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ABSTRAK 
 
 
 
Retno Widati. PENINGKATAN PEMAHAMAN KONSEP SIFAT-
SIFAT BANGUN RUANG (MATEMATIKA) MELALUI MODEL 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW PADA SISWA KELAS SD 
NEGERI 01 MALANGJIWAN TAHUN PELAJARAN 2009/2010, Skripsi. 
Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 2010 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap konsep sifat-sifat bangun ruang melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw pada siswa kelas V SDN 01 Malangjiwan tahun pelajaran 2009/2010.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan jenis penelitian PTK. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah guru 
dan siswa kelas V SDN 01 Malangjiwan dengan jumlah siswa 46. Bentuk pendekatan 
yang digunakan adalah diskriptif kualitatif. Data yang diperoleh berupa data 
kuantitatif dan data kualitatif yang berupa  hasil tes, observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan meliputi wawancara, 
observasi, tes dan dokumentasi. Teknik validitas data yang digunakan adalah 
triagulasi. Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah diskriptif 
interaktif. Data diolah sejak tindakan pembelajaran dilaksanakan dan dikembangkan 
selama proses pembelajaran berlangsung. Strategi yang digunakan adalah strategi 
tindakan kelas. Prosedur penelitian ini terdiri dari dua siklus yang masing-masing 
siklusnya mempunyai empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi atau 
pengamatan dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dan pada setiap 
pertemuan diakhiri dengan pelaksanaan tes sehingga dapat diketahui ada tidaknya 
peningkatan pemahaman konsep sifat-sifat bangun ruang pada pelajaran Matematika 
Hasil penelitian dapat menunjukkan bahwa pembelajaran pemahaman 
konsep siswa terhadap sifat-sifat bangun ruang mengalami peningkatan. Pada kondisi 
awal nilai rata-rata siswa adalah 67,72 , pada siklus I nilai rata-rata siswa 72,93 dan 
nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus II adalah 82,15. Sebelum dilaksanakan 
penelitian siswa yang memperoleh nilai ³ 66 sebanyak 29 siswa (63,04%). Pada 
siklus I siswa yang memperoleh nilai ³ 66 sebanyak 34 siswa (73,91%), dan pada 
siklus II siswa yang memperoleh nilai ³ 66 sebanyak 39 siswa (84,78%). Berdasarkan 
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dapat meningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat bangun ruang siswa kelas V SDN 
01 Malangjiwan dalam pembelajaran matematika sehingga dapat digunakan sebagai 
salah satu alternatif model pembelajaran matematika dan dapat disarankan kepada 
guru untuk menerapkan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw karena dapat 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep matematika.  
 
 
 vi
ABSTRACT 
 
 
Retno Widati. IMPROVING STUDENT’S UNDERSTANDING ON 
CONCEPTS OF SPATIAL STRUCTURE (MATHEMATICS) PROPERTIES 
BY USING A COOPERATIVE LERNING OF JIGSAW TYPE IN 5TH GRADE 
STUDENTS OF SD NEGERI 01 MALANGJIWAN OF 2009/2010 ACADEMIC 
YEAR, Minithesis. Surakarta: Teacher Training and Education Faculty of Sebelas 
Maret University. 2010. 
Purpose of the research are to improve student’s understanding on concept of 
spatial structure properties by using a cooperative learning model of jigsaw type in 5th 
Grade students of SDN 01 Malangjiwan Of 2009/2010 academic year .  
The research is a qualitative one, and type of the research is a classroom 
action research. Subjects of the research are teacher and 46 5th grade students of SDN 
01 malangjiwan. The research uses qualitative-descriptive approach. Data found in 
the research are quantitative and qualitative data obtained from results of tests, 
observation, interview, and documentation. The data is collected by using interview, 
observation, test, and documentation techniques. Data validity is examined by using 
triangulation technique. Data analysis of the research is descriptive-interactive 
analysis. Data is processed at the same time the learning action is implemented and 
developed during the course of learning. Classroom action strategy is used in the 
research. Procedure of the research consists of two cycles and each cycle has four 
phases namely: planning, action, observation, and reflection. The research is 
performed in 2 cycles and at the end of every cycles, a test is conducted in order to 
observe if there is an improvement of understanding on concept of spatial structure 
properties in teaching mathematic or not. 
Results of the research were able to indicate that the student’s learning of 
understanding on the concepts of spatial structure properties had improved. In initial 
condition, average grade of students was 67.72. In cycle I, the average grade was 
72.93 and average grade in cycle II was 82.15. Before implementation of the 
research, students who had grade ³ 66 were 29 students (63.04%). In cycle I, students 
who had grade ³ 66 were 39 students (73.91%), and in cycle II, 39 students (84.78%) 
had grade ³ 66. Results of the research indicated that the cooperative learning of 
jigsaw type can improve student’s understanding in learning mathematic so that the 
model can be used as an alternative learning model of mathematic. It is suggested that 
teacher uses the cooperative learning of jigsaw type because it can improve student’s 
understanding on mathematic concepts.  
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MOTTO 
 
 
· Kepuasan terletak pada usaha, bukan pada hasil. Berusaha dengan keras 
adalah kemenangan yang hakiki. 
 
(Gandhi)  
 
 
 
· Berusahalah untuk tidak menjadi manusia yang berhasil tapi berusahalah 
menjadi manusia yang berguna. 
 
(Einstein) 
 
 
 
· Jangan lihat masa lalu dengan penyesalan, jangan pula lihat masa depan 
dengan ketakutan, tapi lihatlah sekitarmu dengan penuh kesadaran. 
 
(James Thurber)  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di sekolah meliputi semua aktivitas yang 
memberikan materi pelajaran kepada siswa agar siswa mempunyai kecakapan dan kemampuan 
memadai yang dapat memberikan manfaat dalam kehidupannya. Dalam proses belajar mengajar 
matematika selain melibatkan pendidik dan siswa secara langsung, juga diperlukan pendukung 
yang lain yaitu: alat pelajaran yang memadai, penggunaan model pembelajaran yang tepat, serta 
situasi dan kondisi lingkungan yang menunjang. 
Matematika adalah sebuah disiplin ilmu sebagai pengetahuan struktur yang 
terorganisasi, sifat-sifat atau teori yang dibuat secara deduktif berdasarkan pada unsur yang 
didefinisikan, aksioma, teori yang telah dibuktikan kebenarannya (Jonson dan Rising dalam 
http://www.ajipriyanto.co.cc diunduh tanggal 14 Februari 2010). Menurut (Ruseffendi dalam 
Heruman, 2007:1) matematika adalah ilmu tentang pola keteraturan, ilmu tentang struktur yang 
terorganisasikan mulai dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan ke unsur-unsur yang 
didefinisikan, aksioma atau postulat akhirnya ke dalil. 
Pembelajaran matematika mempunyai tujuan untuk membentuk kemampuan berpikir 
siswa yang tercermin melalui kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, dan memiliki sikap 
yang objektif, jujur, disiplin, dalam memecahkan masalah dalam bidang matematika maupun 
bidang lain dalam kehidupan sehari-hari. Namun pada kenyataannya matematika merupakan 
pelajaran yang dianggap paling sulit dan menjadi hal yang paling menakutkan sehingga banyak 
siswa yang mengeluh jika mendapat mata pelajaran ini. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V SD Negeri 01 Malangjiwan 
(lampiran 1 halaman 88) mengatakan bahwa banyak siswa yang belum dapat memahami konsep 
sifat bangun ruang dengan baik. Permasalahan  tersebut timbul karena: (1) guru yang masih 
menggunakan menggunakan pembelajaran konvensional. Dalam hal ini guru mendominasi 
dalam menyampaikan materi dan mencontohkan soal sedangkan siswa hanya mendengar dan 
mencatat materi yang disampaikan sehingga siswa lebih cepat bosan dan informasi yang 
disampaikan sulit diserap oleh siswa serta tidak merangsang kreativitas dan partisipasi siswa, (2) 
Guru lebih menekankan pada terselesainya materi pelajaran daripada tingkat kemampuan siswa 
dalam memahami materi, (3) Komunikasi pembelajaran hanya satu arah sehingga kurang adanya 
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timbal balik antara guru dengan siswa untuk aktif dan kreatif dalam menyerap dan mempertajam 
gagasannya, (4) Siswa masih merasa malu untuk bertanya kepada guru tentang materi yang 
belum mereka pahami sehingga membuat siswa kurang aktif dalam pembelajaran, (5) 
Pemahaman siswa terhadap pokok bahasan sifat-sifat bangun ruang masih rendah karena siswa 
menganggap bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit sehingga mereka enggan 
mempelajarinya. Hal ini ditunjukkkan dengan perolehan nilai ulangan harian siswa tentang 
bangun ruang masih rendah. Ada 17 siswa yang nilainya masih di bawah 66 (KKM) dan 29 
siswa lainnya memperoleh nilai di atas 66. 
Jika permasalahan-permasalaan tersebut tidak segera diatasi maka pembelajaran 
menjadi kurang bermakna bagi siswa karena siswa tidak mengkontruksikan pengetahuan yang ia 
miliki. Siswa menjadi pasif dalam setiap proses pembelajaran yang dilaksanakan sehingga siswa 
hanya menerima begitu saja apa yang diterangkan guru tanpa memahami makna dari materi 
pembelajaran. Hal ini akan menimbulkan sikap yang senang menggantungkan diri pada orang 
lain dan siswa akan tumbuh menjadi anak yang rendah diri karena keberanian siswa dalam 
menyampaikan gagasan kurang diperhatikan oleh guru. Dari beberapa akibat tersebut akan 
mempengaruhi pemahaman siswa terhadap konsep materi pelajaran lain, misalnya pada materi 
sifat bangun ruang selain kubus dan balok. 
 Untuk memperoleh hasil dari proses pembelajaran yang maksimal tentu diperlukan 
adanya pemikiran yang kreatif dan inovatif yang didukung dengan faktor sarana dan prasarana. 
Inovasi pembelajaran tidak hanya pada inovasi sarana dan prasarana pendidikan serta kurikulum 
saja melainkan juga proses pembelajaran itu sendiri. Inovasi dalam proses belajar mengajar 
sangat diperlukan untuk meningkatkan prestasi ke arah yang maksimal. Inovasi itu sendiri dapat 
dilaksanakan dengan menggunakan beberapa strategi pembelajaran, pendekatan pembelajaran 
dan metode pembelajaran. 
Tugas sebagai seorang guru tidak hanya transfer of knowledge tetapi juga harus mampu 
mengubah perilaku, memberikan suasana belajar yang menyenangkan agar mereka dapat 
berkembang dengan baik serta memberikan dorongan yang positif sehingga siswa termotivasi. 
Apabila seorang guru hanya mentransfer ilmu saja tanpa mempedulikan segi kejiwaan anak 
didiknya akibatnya siswa akan tumbuh menjadi manusia robot yang tidak berhati. Anak yang 
cerdas tidak hanya anak yang memperoleh nilai ulangan atau nilai rapor yang tinggi tetapi 
emosional dan fungsi motorik juga berjalan dengan baik sehingga tugas guru adalah menciptakan 
iklim belajar dalam pembelajaran yang sehat dan menyenangkan, memberikan dorongan kepada 
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siswa agar mempunyai motivasi yang tinggi untuk terus mengembangkan diri sebagai individu 
yang berkualitas. Karenanya seorang guru harus mengetahui dan memahami model-model 
pembelajaran sebagai bagian dalam perencanaan proses pembelajaran yang akan 
dilaksanakannya agar siswa dapat memahami yang diberikan oleh gurunya secara seksama. 
Metode pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam keberhasilan pendidikan. Penerapan metode yang tepat akan menentukan 
keefektifan dan keefisienan proses pembelajaran. Guru harus mampu memilih dan menerapkan 
metode yang tepat dan sesuai dengan pokok bahasan yang akan diajarkan. 
Selama ini sebagian guru masih kurang dapat memenuhi tuntutan jaman karena mereka 
kurang memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi para siswa untuk aktif dalam 
mengkonstrusikan pengetahuan yang telah dimilikinya. Untuk itu guru hendaknya menerapkan 
model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dengan mengadakan interaksi antara guru-
siswa dan siswa-siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model 
kooperatif tipe jigsaw. 
Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang dapat meningkatkan self-
esteem, kemampuan interpersonal dan menerima kesenjangan akademik di antara siswa dan 
dapat mendorong siswa memiliki motivasi, keberanian, serta memiliki toleransi terhadap 
berbagai budaya di dalam kelas yang heterogen. 
Suryadi (Isjoni, 2009:12) meneliti bahwa pada pembelajaran Matematika, salah satu 
model pembelajaran yang efektif  untuk meningkatkan kemampuan barpikir siswa adalah 
cooperatif learning. Sedangkan Stahl (Isjoni, 2009:12) menjelaskan bahwa pembelajaran 
kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat meningkatkan sikap tolong-
menolong dalam perilaku sosial. 
Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif yang 
terdiri dari beberapa anggota yang heterogen (misalnya 4-6 orang) yang bekerjasama saling 
ketergantungan positif dalam satu kelompok kecil dan bertanggungjawab atas penguasaan bagian 
materi belajar dan mampu mengajarkan materi tersebut kepada orang lain dalam kelompoknya 
(Arends dalam http://anwarholil.blogspot.com diunduh 2 Januari 2010)  
Isjoni (2009:13) berpendapat bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw tidak 
hanya membantu siswa dalam memahami konsep yang sulit, tetapi juga sangat berguna untuk 
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, bekerjasama, dan membantu teman. Dalam 
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pembelajaran ini, siswa terlibat aktif pada proses pembelajaran sehingga dapat memberikan 
dampak yang positif terhadap kualitas interaksi dan komunikasi yang berkualitas, dan dapat 
memotivasi siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya.  
Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap 
pembelajarannya sendiri dan pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi 
yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada 
kelompoknya yang lain sehingga siswa saling tergantung satu dengan yang lain dan harus 
bekerjasama secara kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskan. Dengan hal ini 
pemerataan penguasaan materi dapat dicapai dalam waktu yang lebih singkat dan siswa dapat 
lebih aktif dalam berbicara dan berpendapat dengan penuh percaya diri.  
Bertolak dari uraian di atas, maka timbul dorongan untuk melakukan penelitian tindakan 
kelas dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan sebagai judul 
penelitian ini adalah “PENINGKATAN PEMAHAMAN KONSEP SIFAT-SIFAT BANGUN 
RUANG (MATEMATIKA) MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
JIGSAW PADA SISWA KELAS V SD NEGERI 01 MALANGJIWAN TAHUN PELAJARAN 
2009/2010” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat 
diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional.  
2. Siswa masih pasif dalam kegiatan belajar mengajar akibatnya  siswa hanya menerima materi 
yang disampaikan oleh guru tanpa memahami konsep yang dipelajari. 
3. Komunikasi dalam kegiatan belajar mengajar masih satu arah sehingga siswa kurang kreatif 
dan tidak dapat mengembangkan gagasannya. 
4. Pemahaman siswa terhadap konsep sifat-sifat bangun ruang masih rendah karena siswa 
masih merasa malu untuk bertanya kepada guru mengenai materi yang belum ia pahami. 
Siswa juga menganggap bahwa pelajaran matematika itu sulit dan terasa membosankan 
terutama pada materi sifat-sifat bangun ruang. 
 
C. Pembatasan Masalah 
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Dari identifikasi masalah di atas, agar permasalahan yang dikaji dapat terarah dan 
mendalam, maka perlu beberapa batasan pada: 
1. Konsep sifat-sifat bangun ruang dalam matematika pada penelitian ini adalah sifat-sifat 
bangun kubus dan balok pada siswa SD kelas V. 
2. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam penelitian ini adalah suatu model 
pembelajaran kelompok yang terdiri dari beberapa anggota yang heterogen (misalnya 4-6 
orang) yang bekerjasama saling ketergantungan positif dalam satu kelompok kecil dan 
bertanggungjawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu menjelaskan materi 
tersebut kepada orang lain dalam kelompoknya. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dengan merumuskan masalah yang jelas, akan memberikan arah dan pedoman dalam 
pemecahan masalah. Berdasarkan latar belakang di atas , maka dapat dirumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut: 
Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan pemahaman 
konsep sifat-sifat bangun ruang pada siswa kelas V SD Negeri 01 Malangjiwan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat 
bangun ruang (matematika) melalui model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada siswa kelas 
V SD Negeri 01 Malangjiwan tahun pelajaran 2009/2010. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan 
masukan bagi penelitian yang sejenis. 
2. Manfaat praktis 
a Bagi peneliti 
Bermanfaat untuk menemukan solusi demi meningkatnya  pemahaman belajar matematika 
siswa kelas V pada materi sifat-sifat bangun ruang. 
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b Bagi guru 
1) Memberikan sumbangan pemikiran dalam proses pembelajaran matematika terutama 
pada materi sifat-sifat bangun kubus dan balok. 
2) Memberikan informasi bagi guru untuk menentukan model pembelajaran yang tepat demi 
meningkatnya pemahaman konsep sifat-sifat bangun ruang. 
3) Mengetahui strategi pembelajaran yang bervariasi untuk memperbaiki dan meningkatkan 
pembelajaran matematika. 
4) Sebagai masukan bagi guru untuk melibatkan siswa secara aktif sehingga berdampak 
pada meningkatnya kualitas pembelajaran. 
c Bagi siswa 
1) Meningkatnya pemahaman siswa  terhadap konsep sifat-sifat bangun ruang dengan 
sistem pembelajaran kelompok. 
2) Meningkatnya motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 
3) Tumbuhnya keterampilan sosial siswa dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. 
d Bagi sekolah 
1) Meningkatnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika. 
2) Meningkatnya kualitas pendidikan melalui penerapan pembelajaran kooperatif. 
3) Tumbuhnya iklim pembelajaran siswa aktif dalam lingkungan sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
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A. Tinjauan Pustaka 
1. Tinjauan tentang Pemahaman Konsep Sifat-sifat Bangun Ruang 
a.  Pengertian Pemahaman Konsep 
Menurut Driver dalam (http://matematika.upi.edu/index.php/ diunduh tanggal 2 Januari 
2010) pemahaman merupakan kemampuan untuk menjelaskan situasi atau tindakan  yang 
meliputi 3 aspek yakni kemampuan mengenal, menjelaskan dan menginterpretasi atau menarik 
kesimpulan. 
Pemahaman siswa terhadap konsep matematika dapat dilihat dari kemampuan siswa 
dalam beberapa hal, yakni: mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan, membuat contoh 
dan non contoh penyangkal, mempresentasikan konsep dengan model, diagram, dan simbol, 
mengubah bentuk representasi ke bentuk lain, mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep, 
serta membandingkan dan menemukan konsep.  
Konsep adalah sesuatu yang abstrak yang menunjuk pada kategori atau kelas dari suatu 
kejadian atau hubungan (http://id.answers.yahoo.com diunduh tanggal 2 Januari 2010). Moore 
dalam (Tim Dosen IPS PGSD, 2002:2) mengungkapkan bahwa konsep merupakan sesuatu yang 
tersimpan dalam pikiran yang berupa suatu pemikiran, ide, atau gagasan. David A. Jacobsen, 
Paul Eggen & Donald Kauchak (2009: 98) juga menyatakan bahwa konsep adalah gagasan yang 
merujuk pada sebuah kelompok atau kategori yang semua anggotanya sama-sama memiliki 
beberapa karakteristik umum. Dalam  matematika,  konsep  adalah suatu ide abstrak yang 
memungkinkan  seseorang  untuk  menggolongkan  suatu  objek atau  kejadian. Jadi pemahaman 
konsep adalah pengertian yang benar  tentang  suatu rancangan atau  ide abstrak. 
Pemahaman konsep terdiri atas dua pengertian yaitu pertama merupakan kelanjutan dari 
pembelajaran penanaman konsep dalam suatu pertemuan. Sedangkan kedua pembelajaran 
pemahaman konsep dilakukan pada pertemuan yang berbeda, tetapi masih merupakan lanjutan 
dari penanaman konsep. Pada pertemuan tersebut menganggap penanaman konsep sudah 
diberikan pada pertemuan sebelumnya, di semester atau kelas sebelumnya. 
Menurut Heruman (2007:3) mengatakan bahwa penanaman konsep adalah pembelajaran 
suatu konsep baru matematika, ketika siswa belum pernah mempelajari konsep tersebut. 
Pembelajaran penanaman konsep dasar merupakan jembatan yang harus dapat menghubungkan 
kemampuan kognitif siswa yang konkret dengan konsep baru matematika yang abstrak sehingga 
dapat digunakan media atau alat peraga untuk membantu kemampuan pola pikir siswa. 
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Sedangkan pemahaman konsep yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman konsep yang 
bertujuan agar siswa labih memahami suatu konsep matematika. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 
merupakan kegiatan lanjutan dari penanaman konsep dengan tujuan agar siswa lebih memahami 
sesuatu yang tersimpan dalam pikiran sebagai langkah untuk memberikan label kepada sesuatu 
atau sebagai alat untuk berpikir, yang dapat membantu seseorang untuk mengenal, mengerti, dan 
memahami terhadap sesuatu konsep tersebut. 
b. Pengertian Matematika 
Matematika adalah simbol ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara 
induktif, ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi dari unsur yang tidak 
didefinisikan ke unsur yang dapat didefinisikan, ke postulat dan selanjutnya ke dalil. (Ruseffendi 
dalam Heruman, 2007:1).  
Menurut Johnson dan Myklebust dalam Mulyono Abdurrahman (2006: 252) 
matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-
hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan 
berpikir.  Paling dalam Mulyono Abdurrahman (2006: 252) juga menyatakan bahwa matematika 
merupakan cara untuk menemukan jawaban terhadap masalah-masalah yang telah dihadapi 
manusia, cara menggunakan informasi, menggunakan pengetahuan tentang menghitung, bentuk 
dan ukuran,dan yang paling utama adalah mengingat dan menggunakan hubungan-hubungan. 
Bourne dalam (http://www.smun4-ptk.sch.id diunduh 5 Januari 2010) mengemukakan 
bahwa matematika sebagai konstruktivisme sosial dengan menekankan pada knowing how 
artinya pembelajar dipandang sebagai makhluk yang aktif dalam mengkonstruksi ilmu 
pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungannya. 
Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa matematika adalah 
pengetahuan yang tersusun secara sistematis yang dilukiskan dengan bilangan atau simbol 
tertentu yang didefinisikan dengan cermat dan jelas untuk memecahkan masalah yang 
berhubungan dengan bilangan. 
c. Tujuan dan Fungsi Pelajaran Matematika 
Asep Jihad (2008:153) mengemukakan bahwa tujuan matematika adalah menggunakan 
alogaritma, melaksanakan manipulasi, mengorganisasikan data, memanfaatkan simbol, mengenal 
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dan menemukan pola, menarik kesimpulan, membuat kalimat matematika, membuat interpretasi 
bangun dalam bidang dan ruang, memahami pengukuran serta menggunakan alat hitung.  
Nyimas Aisyah (2007: 1-3) berpendapat bahwa matematika di sekolah bertujuan agar 
siswa dapat memahami konsep matematika, dapat menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 
mampu memecahkan masalah, mampu mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 
diagram atau media serta memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.  
Fungsi matematika adalah untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan 
menggunakan simbol dan bilangan serta mengembangkan ketajaman penilaian yang dapat 
memperjelas dan menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 
Cornelius dalam Mulyono Abdurrahman (2006: 253) menjelaskan bahwa Matematika 
perlu untuk dipelajari karena: 1) matematika merupakan sarana berpikir yang jelas dan logis, 2) 
sarana untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, 3) sarana mengenal pola-pola 
hubungan dan generalisasi pengalaman, 4) sarana untuk mengembangkan kreativitas, dan 5) 
sebagai sarana dalam meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya. 
Lebih lanjut Cockroft dalam Mulyono Abdurrahman (2003:253) menyatakan bahwa 
matematika perlu diajarkan kepada siswa karena: 
1) Selalu digunakan dalam segala segi kehidupan. 
2) Semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai. 
3) Merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas. 
4) Meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian dan kesadaran keruangan. 
5) Memberikan kepuasan terhadap usaha pemecahan masalah yang menantang. 
d. Pengertian Bangun Ruang 
Bangun ruang adalah bangun matematika yang mempunyai isi ataupun volume 
(http://www.e-dukasi.net diunduh 13 Januari 2010). Agus Suharjono (2008:5) mengemukakan 
bahwa bangun ruang merupakan bagian ruang yang dibatasi oleh himpunan titik-titik yang 
terdapat pada seluruh permukaan bangun tersebut. Model untuk sisi balok lebih baik digunakan 
kotak kosong dan bukan balok kayu. Hal ini mempunyai maksud untuk menunjukkan bahwa 
yang dimaksud sisi bangun ruang adalah himpunan titik-titik yang terdapat pada permukaan atau 
yang membatasi suatu bangun ruang tersebut. Sedangkan model benda masih dipergunakan 
untuk mengenalkan siswa pada bangun ruang yang meliputi keruangannya secara  keseluruhan. 
Model berongga yang transparan, biasanya dibuat dengan mika bening atau plastik yang tebal 
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dimaksudkan agar siswa memahami bahwa rusuk dihasilkan oleh perpotongan dua buah sisi dan 
titiksudut dihasilkan oleh adanya perpotongan tiga buah rusuk atau lebih. Bangun ruang dengan 
model berongga yang transparan juga dapat melatih siswa dalam menggambar bangun ruang, 
karena kedudukan semua unsur bangun ruang dapat diamati untuk dialihkan dalam gambar. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa bangun ruang adalah bangun 
dalam matematika yang mempunyai isi dan dibatasi oleh himpunan titik-titik yang terdapat pada 
seluruh permukaan bangun tersebut 
e. Jenis-jenis Bangun Ruang 
Ada beberapa jenis bangun ruang yang dikenalkan di SD (http://www.e-dukasi.net 
diunduh 13 Januari 2010) antara lain: 
1) Prisma 
Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua buah bidang sejajar serta beberapa 
bidang yang saling berpotongan menurut garis-garis yang sejajar. Prisma yang rusuk 
tegaknya tegak lurus pada bidang alasnya disebut prisma tegak. Dengan memperhatikan 
pengertian prisma tegak tersebut, maka kubus dan balok merupakan bangun ruang yang 
berbentuk prisma tegak. 
2) Limas 
Limas adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh segi-n (yang disebut dengan bidang 
alas) dan beberapa segitiga (yang disebut sisi tegak) yang memiliki satu titik sudut 
persekutuan. 
3) Tabung 
Tabung merupakan suatu bangun ruang yang dibatasi oleh dua lingkaran yang sejajar 
dan kongruen dan dibatasi juga oleh himpunan (tempat kedudukan) garis-garis sejajar yang 
tegak lurus dan memotong kedua lingkaran tersebut. 
4) Kerucut 
Kerucut adalah bangun ruang yang dibatasi oleh sebuah lingkaran (yang disebut dengan 
bidang alas) dan dibatasi oleh himpunan (tempat kedudukan) garis-garis yang melalui suatu 
titik (yang disebut puncak) yang juga melalai lingkaran tadi. 
f. Sifat-sifat Bangun Ruang  
1) Pengertian Kubus 
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Sukino dan Wilson Simangunsong (2006:303) mengemukakan bahwa kubus adalah 
sebuah bangun ruang beraturan yang dibentuk oleh enam buah persegi yang bentuk dan 
ukurannya sama. 
Kubus adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh enam buah sisi berbentuk persegi 
yang kongruen. Terdapat 6 buah sisi kongruen yang berbentuk persegi yang akan membatasi 
kubus, posisinya adalah: sisi alas, sisi atas, sisi depan ,sisi belakang, sisi kanan,dan sisi kiri. 
(http://www.e-dukasi.net diunduh 13 Januari 2010). Sedangkan Joko Untoro (2007: 165) juga 
berpendapat bahwa kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam buah sisi yang 
berbentuk persegi. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kubus adalah suatu bangun 
ruang yang beraturan yang dibatasi oleh enam buah sisi (bidang datar) yang kongruen. Hal ini 
dapat dilihat pada gambar 1.a seperti di bawah ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
      Gambar 1.a  kubus 
2) Unsur-unsur Kubus 
Sukino dan Wilson Simangunsong (2006:303-310) menjelaskan bahwa unsur-unsur 
kubus adalah: 
a) Sisi/Bidang 
Dari Gambar 1.a terlihat bahwa kubus memiliki 6 buah sisi yang semuanya berbentuk 
persegi, yaitu ABCD (sisi bawah), EFGH (sisi atas), ABFE (sisi depan), CDHG (sisi 
belakang), BCGF (sisi samping kiri), dan ADHE (sisi samping kanan). 
b) Rusuk 
A B 
C D 
E 
F
F
G 
H 
D 
F 
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Rusuk kubus adalah ruas garis yang merupakan perpotongan dua bidang sisi pada sebuah 
kubus. Kubus ABCD.EFGH memiliki 12 buah rusuk, yaitu AB, BC, CD, DA, EF, FG, GH, 
HE, AE, BF, CG, dan DH. 
c) Titik Sudut 
Titik sudut kubus adalah titik pertemuan dari tiga rusuk kubus yang berdekatan. 
d) Diagonal Sisi 
Diagonal sisi adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut sebidang yang saling 
berhadapan yang terdapat pada sisi kubus.  
e) Diagonal Ruang 
Diagonal ruang sebuah kubus adalah ruas garis yang menghubungkan titik sudut pada bidang 
alas dengan titik sudut pada bidang atas yang tidak terletak pada sisi tegak yang sama. 
Diagonal ruang kubus berpotongan di tengah-tengah kubus. Terdapat 4 buah diagonal ruang 
pada sebuah kubus dengan panjang sama. 
f) Bidang Diagonal 
Bidang diagonal kubus adalah bidang di dalam kubus yang dibuat melalui dua rusuk yang 
saling sejajar tetapi tidak terletak pada satu sisi. Bidang diagonal kubus berbentuk persegi 
panjang.Terdapat 6 buah bidang diagonal, yaitu : ACGE, BDHF, ABGH, CDEF, ADGF, 
BCHE 
3) Sifat-sifat Kubus 
Kubus mempunyai beberapa sifat, yakni: 
a) mempunyai 6 bidang sisi yang sama luas 
b) mempunyai 12 rusuk 
c) mempunyai 8 titik sudut 
d) semua sudutnya siku-siku 
Untuk memahami sifat-sifat kubus Crayonpedia 
(http://www.crayonpedia.org/mw/Berkas:Ruang_6.jpg diunduh tanggal 13 Januari 2010) 
menyatakan bahwa sifat kubus adalah sebagai berikut: 
a) Semua sisi kubus berbentuk persegi. 
b) Semua rusuk kubus berukuran sama panjang. 
c) Setiap diagonal sisi pada kubus memiliki ukuran yang sama panjang. 
d) Setiap diagonal ruang pada kubus memiliki ukuran sama panjang. 
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e) Setiap bidang diagonal pada kubus memiliki bentuk persegi panjang dan kongruen. 
4) Langkah-langkah Menggambar Kubus 
a) Gambarlah sebuah persegi, misalkan persegi ABFE yang berperan sebagai sisi depan. Bidang 
ABFE ini disebut sebagai bidang frontal, artinya bidang yang dibuat sesuai dengan bentuk 
sebenarnya. 
b) Buatlah ruas garis yang sejajar dan sama panjang dari setiap sudut persegi yang telah dibuat 
sebelumnya. Panjang ruas-ruas garis tersebut kurang lebih setengah dari panjang sisi persegi 
dengan kemiringan kurang lebih 45°.  
c) Garis AD digambar putus-putus, ini menunjukkan bahwa ruas garis tersebut terletak di 
belakang persegi ABFE. 
d) Buat persegi dengan cara menghubungkan ujung-ujung ruas garis yang telah dibuat 
sebelumnya. Beri nama persegi CDHG. Persegi tersebut berperan sebagai sisi belakang dari 
kubus yang akan dibuat. Gambar tersebut, terlihat bahwa sisi atas, sisi bawah, dan sisi 
samping digambarkan berbentuk jajargenjang. Bidang seperti ini disebut bidang ortogonal, 
artinya bidang yang digambar tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya. Hal tersebut dapat 
dilihat pada gambar 1. b di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
        Gambar 1.b Kubus 
Keterangan: 
(1) A,B,C,D,E,F,G,H adalah titik sudut 
(2) AB=BC=CD=DA=AE=EF=FB=FG=CG=GH=GF=EH adalah rusuk yang sama panjang 
(3) ABEF=BCGF=CDGH=ADEH=ABCD=EFGH disebut bidang sisi 
(4) BG=CF=AF=BE=AH=DE=DG=CH=AC=BD=EG=FH adalah diagonal bidang 
(5) HB=DF=CE=AG adalah diagonal ruang 
(6) ACGE=BDHF adalah bidang diagonal 
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5) Pengertian Balok 
Clara Ika Sari (2009:3.26) menjelaskan bahwa balok adalah suatu bangun ruang yang 
dibatasi oleh enam buah sisi berupa persegi panjang yang masing-masing sisi berhadapannya 
kongruen. Sukino dan Wilson Simangunsong (2006:308) mengemukakan bahwa balok adalah 
bangun ruang beraturan yang dibentuk oleh tiga pasang persegi panjang yang setiap pasangnya 
mempunyai bentuk dan ukuran yang sama. 
Balok adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh 6 persegi panjang yang setiap 
sisi persegi panjang berimpit dengan tepat satu sisi persegi panjang yang lain dan persegi 
panjang yang sehadap adalah kongruen. Balok mempunyai unsur yang sama dengan kubus 
tetapi dalam balok panjang rusuknya tidak selalu sama panjangnya. (http://www.e-
dukasi.net diunduh tanggal 13 Januari 2010) 
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa balok adalah sebuah bangun 
ruang beraturan yang dibentuk olah enam buah sisi persegi panjang dan setiap pasang persegi 
panjang tersebut mempunyai bentuk dan ukuran yang sama (kongruen).  
6) Sifat-sifat Balok 
Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni (2008:207) mengemukakan bahwa sifat-sifat balok 
adalah: 
a) Memiliki 6 sisi berbentuk persegi panjang yang tiap pasangnya kongruen. 
b) Memiliki 12 rusuk. 
c) Memiliki 8 titik sudut. 
d) Memiliki 12 diagonal sisi. 
e) Memiliki 12 diagonal ruang yang sama panjang dan berpotongan di satu titik. 
f) Memiliki 6 bidang diagonal yang berbentuk persegi panjang dan tiap pasangnya kongruen. 
Crayonpedi dalam http://www.crayonpedia.org/mw/Berkas:Ruang_6.jpg diunduh 
tanggal 13 Januari 2010 mengungkapkan bahwa sifat balok adalah sebagai berikut (lihat gambar 
2) : 
a) Sisi-sisi balok berbentuk persegi panjang. 
b) Rusuk-rusuk yang sejajar memiliki ukuran sama panjang. 
c) Setiap diagonal sisi yang berhadapan memiliki ukuran sama panjang. 
d) Setiap diagonal ruang pada balok memiliki ukuran sama panjang. 
e) Setiap bidang diagonal pada balok memiliki bentuk persegi panjang. 
 
F 
C 
E 
G 
D 
H 
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Gambar 2. Gambar Balok 
 
Keterangan: 
(1) A,B,C,D,E,F,G,H adalah titik sudut 
(2) AB=CD=EF=GH merupakan rusuk panjang 
(3) AD=BC=EH=FG disebut rusuk lebar 
(4) AE=BF=CG=DH adalah rusuk tinggi 
(5) ABEF=CDGH, ABCD=EFGH, ADEH=BCFG disebut bidang sisi 
(6) BG=CF, AF=BE, AH=DE, DG=CH, AC=BD, EG=FH adalah diagonal bidang 
(7) HB=CE, DF=AG adalah diagonal ruang 
(8) ACGE=BDHF adalah bidang diagonal 
7) Langkah-langkah Menggambar Balok 
a) Gambarlah sebuah persegi panjang, misalkan persegi panjang ABFE yang berperan sebagai 
sisi depan.  
b) Buatlah ruas garis yang sejajar dan sama panjang dari setiap sudut persegi panjang yang telah 
dibuat sebelumnya dengan kemiringan kurang lebih 45°.  
c) Garis AD digambar putus-putus, ini menunjukkan bahwa ruas garis tersebut terletak di 
belakang persegi panjang ABFE. 
d) Buat persegi panjang dengan cara menghubungkan ujung-ujung ruas garis yang telah dibuat 
sebelumnya. Beri nama persegi panjang CDHG.  
 
2. Tinjauan tentang Model Pembelajaran Kooperatif Tipe jigsaw 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Model sebagai bentuk representasi akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan 
seseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan model itu (Mills dalam Agus 
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Suprijono (2009:45). Model merupakan interpretasi terhadap hasil observasi dan pengukuran 
yang diperoleh dari beberapa sistem. 
Menurut Winataputra dalam Sugiyanto (2008:7) mengungkapkan bahwa model 
pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan suatu pengalaman belajar untuk mencapai tujuan dan berfungsi sebagai 
pedoman bagi para perancang pembelajaran dan pengajar dalam membuat rencana dan 
melakukan kegiatan pembelajaran. 
Joyce (Isjoni, 2009:50) mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah suatu 
perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pola atau pedoman dalam merencanakan 
pembelajaran dalam tutorial dan dalam menentukan suatu perangkat termasuk buku-buku, film, 
komputer, kurikulum. Sedangkan Miles dalam Agus Suprijono (2009:45) menyatakan model 
pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran yang merupakan hasil penurunan teori 
psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang berdasarkan analisis terhadap 
implementasi kurikulum dan penerapannya pada tingkat operasional dalam kelas. 
Toeti Sukamto dan Udin Saripudin (Anton Sukarno, 2006:144) menjelaskan bahwa 
model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis 
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar dalam mencapai tujuan belajar dan berfungsi 
sebagai pedoman bagi para perancang, pembelajar, dan pengajar dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah 
suatu rancangan atau prosedur yang sistematis yang dapat digunakan sebagai panduan dalam 
merencanakan pembelajaran dengan mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 
tujuan tertentu. 
b. Macam-macam Model Pembelajaran 
Joice dan Weil (Anton Sukarno, 2007:145) membagi model pembelajaran dalam empat 
orientasi yaitu: orientasi informasi, orientasi interaksi sosial, orientasi pribadi, dan orientasi 
modifikasi tingkah laku. 
Sedangkan Sugiyanto (2008:7) menjelaskan bahwa ada beberapa model atau strategi 
pembelajaran dalam mengoptimalkan hasil belajar siswa antara lain: 
1) Model pembelajaran kontekstual 
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Pembelajaran kontekstual merupakan konsep pembelajaran yang mendorong guru 
untuk menghubungkan materi yang diajarkan dengan situasi nyata siswa dan mendorong 
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari mereka sebagai anggota kelurga dan masyarakat. Pembelajaran 
kontekstual bertujuan membantu siswa dalam memahami bahan pelajaran yang mereka 
pelajari dengan cara menghubungkan dengan konteks kehidupan mereka sendiri dengan 
lingkungan sosialnya. 
2) Model pembelajaran kooperatif 
Model kooperatif merupakan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada 
penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar 
dalam mencapai tujuan. 
3) Model pembelajaran kuantum 
Model ini merupakan ramuan dari berbagai teori pandangan psikologi kognitif dan 
pemrograman neurologi yang mengandung konsep-konsep teori otak kiri/kanan, teori otak 
truine pilihan modalitas, teori kecerdasan ganda, pendidikan holistik, belajar berdasarkan 
pengalaman, belajar dengan simbol, dan simulasi/permainan. 
4) Model pembelajaran terpadu 
Model pembelajaran terpadu adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 
memungkinkan siswa baik secara individual maupun kelompok aktif mencari, menggali, 
menemukan konsep serta prinsip secara holistik dengan memadukan beberapa pokok 
bahasan. 
5) Model pembelajaran berbasis masalah 
Model pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran berbasis 
masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa belajar untuk berpikir dan 
menyelesaikan masalahnya sendiri. Lingkungan belajar dan sistem pengelolaan pembelajaran 
berbasis masalah harus ditandai dengan keterbukaan, keterlibatan aktif peserta didik, dan 
atmosfer kebebasan intelektual. 
c. Hal yang Diperhatikan dalam Memilih Model Pembelajaran 
Memilih salah satu model pembelajaran sangatlah sulit sebab kesulitan siswa dalam 
belajar berbeda-beda. Model-model pembelajaran yang ada telah menunjukkan perbedaan 
pendekatan dalam proses mengajar sehingga terjadi perubahan tingkah laku dari para siswa oleh 
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karena itu guru harus jeli dalam memilih model pembelajaran yang tepat untuk dilaksanakan 
agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara maksimal. Sugiyanto (2008:8) mengemukakan 
bahwa ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam memilih model pembelajaran yaitu: 
1) tujuan pembelajaran, 2) sifat bahan, 3) kondisi siswa, 4) ketersediaan sarana prasarana belajar. 
d. Hakekat Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan berpijak pada pendekatan secara intensif 
yang diasumsikan mampu meningkatkan proses dan hasil belajar siswa karena mampu 
memotivasi siswa dalam melakukan berbagai kegiatan yang menantang siswa untuk 
menyelesaikan tugas-tugas bersama secara kreatif. 
1) Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang berdasarkan 
faham konstruktivis. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa 
sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan 
tugas kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling 
membantu untuk memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan 
belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran. 
“ Coperative learning is the name given to a method of instraction , which includes over 
80 strategies, in which student work together in small teams toward a common goal” (Amalya 
Nattiv, 1994: 267). Amalya Nattiv mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan 
metode pengajaran yang termasuk dalam 80 strategi, yang melibatkan siswa untuk belajar 
bersama dalam kelompok-kelompok kecil untuk mencapai tujuan umum. 
Pembelajaran kooperatif menurut Sugiyanto (2008:35) merupakan pendekatan 
pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam 
memaksimalkan kondisi belajar dalam mencapai tujuan. Menurut Enggen dan Kauchack 
(http://anwarholil. blogspot. com diunduh tanggal 2 Januari 2010) mengemukakan bahwa 
pembelajaran kooperatif adalah sebuah kelompok strategi pembelajaran yang mengikutsertakan 
siswa bekerja secara berkolaborasi dalam mencapai tujuan bersama.  
“Cooperatitive learning methods, in which students work in small, heterogenous 
learning teams to master academic materials, has been found in a series of studies to 
significantly improve student achievement , race relations and other outcomes. However one 
issue concerning these effect has not been resolved.” (Robert E. Slavin and Eileen Oickle, 1981: 
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174). Slavin & Eileen Oickle mengemukakan bahwa metode pembelajaran kooperatif merupakan 
metode yang melibatkan siswa untuk bekerja dalam kelompok kecil yang heterogen untuk 
menguasai materi akademik, menemukan serentetan pelajaran yang dapat menunjukkan 
perbaikan dalam mencapai tujuan siswa, hubungan ras, dan akibat yang lain. Pembelajaran 
kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok 
yang kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok yang 
heterogen. (Slavin dalam Isjoni, 2009:12) 
Jadi pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok 
dengan memperhatikan keberagaman anggota kelompok sebagai wadah siswa bekerjasama 
dalam memecahkan masalah melalui interaksi sosial dengan teman sebayanya dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mempelajari sesuatu pada waktu yang bersamaan dan ia menjadi 
nara sumber bagi siswa yang lain. 
2) Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
Model Pembelajaran kooperatif sangat berbeda dengan model pengajaran langsung. Di 
samping untuk mencapai hasil belajar akademik, model pembelajaran kooperatif juga efektif 
untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa. Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini 
unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit. Para pengembang model 
ini telah menunjukkan bahwa model struktur penghargaan kooperatif telah dapat meningkatkan 
penilaian siswa pada belajar akademik, dan perubahan norma yang berhubungan dengan hasil 
belajar. 
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai beberapa tujuan 
pembelajaran yang disarikan dalam Ibrahim (http://anwarholil. blogspot. com diunduh tanggal 2 
januari 2010) adalah: 
a) Untuk meningkatkan kinerja siswa dalam mengerjakan tugas-tugas akademik. 
b) Memberikan peluang kepada siswa yang berbeda latarbelakang dan kondisi untuk bekerja 
saling bergantung satu sama lain atas tugas-tugas bersama. 
c) Mengajarkan kepada siswa keterampilan kerjasama dan kolaborasi. 
Depdiknas dalam (http://ipotes.wordpress.com diunduh tanggal 2 Februari 2010) 
menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif mempunyai tujuan sebagai berikut: 
a) Meningkatkan hasil akademik melalui kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. Siswa 
yang lebih mampu akan menjadi nara sumber bagi siswa yang kurang mampu. 
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b) Memberikan peluang agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai 
perbedaan latar belajar. Perbedaan itu antara lain perbedaan suku, agama, kemampuan 
akademik, dan tingkat sosial. 
c) Untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa. Keterampilan ini meliputi keterampilan 
berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, menjelaskan ide atau 
pendapat, serta bekerja dalam kelompok. 
Pembelajaran kooperatif disusun sebagai usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa, 
memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam 
kelompok serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dengan siswa–siswa 
lain yang mempunyai latar belakang yang berbeda. Dengan bekerja secara kolaboratif dalam 
mencapai tujuan bersama, maka siswa akan mengembangkan keterampilan berhubungan dengan 
sesama manusia yang akan sangat bermanfaat untuk kehidupan di luar sekolah. 
Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan utama dalam penerapan 
model kooperatif adalah agar peserta didik dapat belajar dalam bentuk kelompok dengan teman-
temannya dengan cara saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang 
lain untuk menyatakan pendapatnya secara kelompok. 
3) Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif 
Ciri-ciri pembelajaran kooperatif menurut Doantara Yasa (http://ipotes.wordpress.com 
diunduh tanggal 2 Februari 2010) adalah: a) untuk menuntaskan materi belajarnya, siswa belajar 
dalam kelompok secara kooperatif b) kelompok dibentuk dari siswa-siswa yang memiliki 
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah c) jika di dalam kelas terdapat siswa yang terdiri dari 
berbagai suku, budaya, ras, jenis kelamin yang berbeda diupayakan agar tiap kelompok terdiri 
dari berbagai suku, budaya, ras, jenis kelamin yang berbeda pula d) penghargaan lebih 
diutamakan pada kerja kelompok dari pada perorangan. 
Arends (http://anwarholil.blogspot.com diunduh tanggal 2 Januari 2010) 
mengemukakan bahwa ciri-ciri pembelajaran model kooperatif adalah sebagai berikut: 
a) Siswa bekerja dalam satu kelompok secara kooperatif untuk menyelesaikan materi belajar. 
b) Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah. 
c) Anggota kelompok berasal dari ras, suku, budaya, dan jenis kelamin yang berbeda-beda. 
d) Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok daripada individu.  
4) Unsur-unsur Dalam Pembelajaran Kooperatif 
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Anita Lie dalam Sugiyanto (2008:38) berpendapat bahwa elemen-elemen pembelajaran 
kooperatif adalah sebagai berikut: 
a) Saling ketergantungan positif 
Guru menciptakan suasana yang mendorong agar siswa merasa saling membutuhkan. 
Hal inilah yang dimaksud dengan saling ketergantungan positif. Unsur ini menunjukkan 
bahwa di dalam pembelajaran kooperatif ada dua pertanggungjawaban kelompok, yaitu 
mempelajari bahan yang ditugaskan kepada kelompok dan menjamin semua anggota 
kelompok secara individu mempelajari bahan yang ditugaskan tersebut. 
b) Interaksi tatap muka 
Interaksi tatap muka akan memaksa siswa untuk saling tatap muka dalam kelompok 
sehingga mereka dapat melaksanakan percakapan. Ciri-ciri interaksi tatap muka ini adalah: 
(1) saling membantu secara efektif dan efisien, (2) saling memberi informasi dan sarana yang 
diperlukan, (3) memproses informasi bersama secara lebih efektif dan efisien, (4) saling 
mengaitkan, (5) saling membantu dalam merumuskan dan mengembangkan argumentasi 
serta meningkatkan kemampuan wawasan terhadap masalah yang sedang dihadapi, (6) saling 
percaya, (7) saling memotivasi dalam mencapai keberhasilan bersama. 
c) Akuntabilitas individu 
Penilaian ditujukan untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap materi pelajaran 
secara individual. Sedangkan nilai kelompok didasarkan atas rata-rata hasil belajar semua 
anggotanya. Penilaian kelompok yang didasarkan atas rata-rata penguasaan semua anggota 
kelompok secara individual inilah yang dimaksud dengan akuntabilitas individual. 
Tanggungjawab individu atau perorangan merupakan kunci untuk menjamin semua anggota 
yang diperkuat oleh kegiatan belajar bersama. Hal ini mempunyai arti bahwa setelah 
mengikuti kelompok belajar bersama, anggota kelompok harus dapat menyelesaikan tugas 
yang sama. 
d) Keterampilan menjalin hubungan  
Keterampilan yang dapat menjalin hubungan sosial meliputi: tenggang rasa, sopan 
dengan teman, mengkritik ide bukan mengkritik teman, berpikir logis, mandiri, dan tidak 
mendominasi teman. Untuk mengoordinasi kegiatan siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran maka siswa harus saling mengenal dan mempercayai, mampu berkomunikasi 
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secara akurat, saling menerima dan saling mendukung serta mampu menyelesaikan konflik 
secara konstruktif. 
Ibrahim (http://ipotes.wordpress.com diunduh tanggal 2 Februari 2010) menjelaskan 
bahwa unsur pembelajaran kooperatif meliputi: 
a) Siswa dalam kelompok harus beranggapan bahwa mereka hidup sepenanggungan bersama. 
b) Siswa bertanggungjawab tentang segala sesuatu dalam kelompoknya. 
c) Semua anggota dalam kelompok memiliki tujuan yang sama. 
d) Siswa akan dikenakan evaluasi atau diberi penghargaan. 
e) Siswa harus membagi tugas dan tanggungjawab yang sama di antara anggota kelompoknya. 
f) Siswa berbagi kepemimpinan. 
g) Siswa bertanggungjawab secara individual mengenai materi yang ditangani dalam kelompok 
kooperatif. 
Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur yang ada 
dalam pembelajaran kooperatif adalah a) Para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka 
“tenggelam atau berenang bersama”, b) Para siswa memiliki tanggung jawab terhadap tiap siswa 
lain dalam kelompoknya, disamping tanggung jawab terhadap diri sendiri, dalam mempelajari 
materi yang dihadapi, c) Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semuanya memiliki 
tujuan yang sama, d) Para siswa harus membagi tugas dan berbagi tanggung jawab sama 
besarnya diantara anggota kelompok, e) Siswa akan diberikan suatu evaluasi atau penghargaan 
yang akan ikut berpengaruh terhadap evaluasi seluruh anggota kelompok, f) Siswa berbagi 
kepemimpinan sementara mereka memperoleh keterampilan bekerja sama selama belajar, g) 
Para siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi yang ditangani 
dalam kelompok kooperatif. 
5) Manfaat Pembelajaran Kooperatif 
Sugiyanto (2008:41) menjelaskan bahwa manfaat pembelajaran kooperatif adalah: 
a) Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial. 
b) Siswa dapat saling belajar tentang sikap, keterampilan, informasi, perilaku sosial, dan 
pandangan-pandangan. 
c) Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial. 
d) Terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan komitmen. 
e) Menghilangkan sifat yang mementingkan diri sendiri. 
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f) Dapat membangun persahabatan hingga usia dewasa. 
g) Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia. 
h) Meningkatkan kemampuan memandang masalah dan situasi dari berbagai perspektif. 
i) Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang dirasa baik. 
j) Meningkatkan rasa kebersamaan dengan tidak memandang perbedaan kemampuan, jenis 
kelamin, norma, kelas sosial, agama dan orientasi tugas. 
6) Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif 
Jarolimek & Parker (Isjoni, 2009:24) menjelaskan keunggulan yang diperoleh melalui 
pembelajaran kooperatif jigsaw yaitu: a) saling ketergantungan positif, b) adanya pengakuan 
dalam merespon perbedaan individu, c) siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan 
kelas, d) suasana kelas yang santai dan menyenangkan, e) terjalinnya hubungan yang hangat dan 
bersahabat antara siswa dengan guru, f) memiliki kesempatan untuk mengekspresikan 
pengalaman emosi yang menyenangkan. 
Muhammad Fais Dzaki (http://penelitian tindakankelas. blogspot.com diunduh tanggal 
29 Januari 2010) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif memiliki kelebihan sebagai 
berikut: 
a) Meningkatkan harga diri tiap individu. 
b) Penerimaan terhadap perbedaan individu yang lebih besar. 
c) Konflik antar pribadi berkurang. 
d) Sikap apatis berkurang. 
e) Pemahaman yang lebih mendalam. 
f) Retensi atau penyimpanan lebih lama. 
g) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi. 
h) Model pembelajaran kooperatif dapat mencegah keagresifan dalam sistem kompetisi dan 
keterasingan dalam sistem individu tanpa mengorbankan aspek kognitif. 
i) Meningkatkan kemajuan belajar (pencapaian akademik). 
j) Meningkatkan kehadiran siswa dan sikap yang lebih positif. 
k) Menambah motivasi dan percaya diri. 
l) Menambah rasa senang berada di sekolah serta menyenangi teman-teman sekelasnya. 
m) Mudah diterapkan dan tidak mahal. 
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“Cooperative learning has been shown to produce numerous benefits for students, 
including increased student achievement through development of critical thinking skills and 
through an increase in social interdependence and support” (Slavin dalam Sue Steiner et al, 
1996). Slavin berpendapat bahwa pembelajaran kooperatif menghasilkan banyak keuntungan 
bagi beberapa siswa, diantaranya dapat meningkatkan dan mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis serta meningkatkan ketelitian dalam hubungan sosial dan saling  memberikan dukungan.  
7) Kelemahan Pembelajaran Kooperatif  
Isjoni (2009: 25) mengatakan kelemahan kooperatif bersumber pada dua faktor yaitu 
faktor dalam dan faktor luar. Faktor dari dalam yaitu a) guru harus mempersiapkan pembelajaran 
secara matang, b) agar proses pembelajaran berjalan lancar maka dibutuhkan fasilitas, alat dan 
biaya yang memadai, c) selama diskusi, ada kecenderungan topik permasalahan meluas sehingga 
tidak sesuai dengan waktu yang ditentukan, d) saat diskusi, terkadang didominasi seseorang.  
Model pembelajaran kooperatif yang belum dilaksanakan secara optimal hanya akan 
mengakibatkan kekacauan di dalam kelas dan siswa juga tidak belajar jika mereka ditempatkan 
dalam kelompok. Di samping itu, banyak orang mempunyai kesan negatif mengenai kegiatan 
belajar dalam kelompok. Banyak siswa tidak senang jika disuruh bekerja sama dengan siswa 
yang lain. Siswa yang rajin merasa harus bekerja melebihi siswa yang lain dalam kelompok 
mereka, sementara peserta didik yang kurang mampu merasa rendah diri jika ditempatkan pada 
satu kelompok dengan siswa yang pandai. Siswa yang pandai merasa temannya yang kurang 
pandai hanya menumpang saja tanpa ada usaha atau jerih payah mereka. 
Muhammad Fais Dzaki (http://penelitian tindakankelas. blogspot.com diunduh tanggal 
29 Januari 2010) menjelaskan bahwa kelemahan model pembelajaran kooperatif yaitu: 
a) Guru khawatir bahwa akan terjadi kekacauan dikelas. Kondisi seperti ini dapat diatasi dengan 
guru mengkondisikan kelas atau pembelajaran dilakuakan di luar kelas seperti di 
laboratorium matematika, aula atau di tempat yang terbuka. 
b) Banyak siswa tidak senang apabila disuruh bekerja sama dengan yang lain. Siswa yang tekun 
merasa harus bekerja melebihi siswa yang lain dalam grup mereka, sedangkan siswa yang 
kurang mampu merasa minder ditempatkan dalam satu grup dengan siswa yang lebih pandai.  
c) Perasaan was-was pada anggota kelompok akan hilangnya karakteristik atau keunikan 
pribadi mereka karena harus menyesuaikan diri dengan kelompok. 
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d) Banyak siswa takut bahwa pekerjaan tidak akan terbagi rata atau secara adil, bahwa satu 
orang harus mengerjakan seluruh pekerjaan tersebut. 
8) Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif 
Banyak guru yang hanya membagi siswa dalam kelompok kemudian memberi tugas 
untuk menyelesaikan sesuatu tanpa pedoman mengenai hal yang dikerjakan akhirnya siswa 
merasa ditelantarkan. Siswa yang belum berpengalaman dengan model kooperatif akan merasa 
bingung dan tidak tahu cara bekerja sama dalam menyelesaikan tugas akibatnya kelas menjadi 
gaduh. Agar hal tersebut tidak terjadi, guru harus memahami sintak model pembelajaran 
kooperatif pada tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel 1. Tabel Sintak Model Pembelajaran Kooperatif 
FASE-FASE 
 
PERILAKU GURU 
Fase 1:  Present goals and set 
Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan 
siswa. 
Menjelaskan tujuan pembelajaran 
dan mempersiapkan siswa agar lebih 
siap menerima pelajaran. 
Fase 2: Present information 
Menyajikan informasi. 
Mempresentasikan informasi kepada 
siswa secara verbal. 
Fase 3:  Organize students into learning tems 
Mengorganisir siswa ke dalam tim-tim 
belajar. 
Memberikan penjelasan kepada 
siswa tentang tata cara pembentukan 
tim belajar dan membantu kelompok 
melakukan transisi yang efisien. 
Fase 4: Assist team work and study 
Membantu kerja tim dan belajar. 
Membentu tim-tim belajar selama 
siswa mengerjakan tugas. 
Fase 5: Test on the materials 
Mengevaluasi 
Menguji pengetahuan siswa 
mengenai mengenai materi pelajaran 
atau kelompok-kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya. 
Fase 6: Provide Recognition 
Memberikan pengakuan atau penghargaan 
Mempersiapkan cara untuk 
mengakui usaha dan prestasi 
individu maupun kelompok. 
9) Model-model Pembelajaran Kooperatif 
Dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif terdapat beberapa variasi model yang 
diterapkan (Isjoni, 2009:50) Model tersebut adalah: 
a) Student Team Achievement Division (STAD) 
STAD adalah salah satu tipe kooperatif yang menekankan pada adanya aktivitas dan 
interaksi di antara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi 
pelajaran. Menurut Sugiyanto (2008: 42) STAD merupakan metode yang paling sederhana dan 
paling langsung dari pendekatan pembelajaran kooperatif. Metode ini digunakan untuk 
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mengajarkan materi informasi akademik baru kepada siswa baik melalui penyajian verbal 
maupun tertulis.  
Pada proses pembelajarannya, model kooperatif tipe STAD melalui lima langkah yaitu: 
(1) penyajian materi (2) kegiatan kelompok (3) tes individual (4) perhitungan skor 
perkembangan individu (5) pemberian penghargaan kelompok (Slavin dalam Isjoni, 2009: 51) 
b) Jigsaw 
Jigsaw merupakan teknik pembelajaran yang memungkinkan guru memperhatikan latar 
belakang pengalaman siswa dan membantu siswa dalam mengaktifkan skemata agar 
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Model jigsaw dapat digunakan secara efektif di tiap siswa 
yang memungkinkan siswa mendapatkan keterampilan akademis dari pemahaman, membaca 
maupunketerampilan kelompok untuk belajar bersama. 
Arends dalam (http://ipotes.wordpress.com diunduh tanggal 2 Februari 2010) 
menyatakan langkah-langkah penerapan model kooperatif jigsaw, yaitu: (1) membentuk 
kelompok heterogen yang beranggotakan 4-6 orang, (2) masing-masing kelompok mengirimkan 
satu orang wakil mereka untuk membahas topik, wakil ini disebut kelompok ahli (expert group), 
(3) kelompok ahli berdiskusi untuk membahas topik yang diberikan dan saling membantu untuk 
menguasai topik tersebut, (4) Setelah memahami materi, kelompok ahli menyebar dan kembali 
ke kelompok masing-masing (kelompok asal atau home teams), kemudian menjelaskan materi 
kepada anggota kelompoknya. 
c) Group Investigation (GI) 
Pada model ini siswa dibagi dalam kelompok yang dibentuk berdasarkan pada 
perkawanan atau berdasarkan keterkaitan sebuah materi. Metode GI menuntut siswa untuk dapat 
memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun keterampilan proses memiliki 
kelmpok (group process skills). 
 Pelaksanaan pembelajarannya yakni: siswa memilih subtopik yang akan dipelajari dan 
topik biasanya ditentukan oleh guru, selanjutnya siswa dan guru merencanakan tujuan, langkah-
langkah belajar dan materi yang dipilih. Kemudian siswa belajar dengan berbagai sumber, 
setelah pembelajaran selesai siswa menganalisis, menyimpulkan, dan membuat kesimpulan 
untuk mempresentasikan hasil belajar mereka di depan kelas.  
d) Rotating Trio Exchange 
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Dalam model rotating trio exchange kelas dibagi dalam kelompok-kelompok yang 
terdiri dari tiga orang, kelas ditata sehingga setiap orang dapat melihat kelompok lainnya di kiri 
dan di kanannya, pada setiap trio diberikan pertanyaan yang sama utuk didiskusikan. Setelah 
selesai, diberi nomor untuk setiap anggota trio tersebut misalnya 1,2,3. Nomor 1 berpindah 
searah jarum jam, nomor 2 sebaliknya dan nomor 3 tetap barada di tempat. Kemudian 
memberikan pertanyaan-pertanyaan baru untuk didiskusikan pada setiap trio, tambahkan sedikit 
tingkat kesulitan. Rotasikan kembali siswa seusai setiap pertanyaan yang telah disiapkan.  
e) Group Resume 
Model ini dapat menjadikan interaksi antar siswa lebih baik. Penerapannya dalam 
pembelajaran adalah sebagai berikut: (1) kelas dibagi dalam kelompok-kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari 3-6 orang, (2) berikan penekanan bahwa mereka adalah kelompok yang 
bagus, baik bakat maupun kemampuannya di kelas, (3) biarkan kelompok-kelompok tersebut 
membuat kesimpulan yang di dalamnya terdapat data latar belakang pendidikan, pengetahuan isi 
kelas, pengalaman kerja, kedudukan, keterampilan, dan bakat, (4) setiap kelompok diminta untuk 
mempresentasikan kesimpulan kelompok mereka. 
10) Pengelolaan Kelas Dalam Pembelajaran Kooperatif 
Masalah pokok yang dihadapi guru, baik pemula maupun yang sudah berpengalaman 
adalah pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas merupakan masalah tingkah laku yang kompleks, 
dan guru menggunakannya untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas sedemikian 
rupa sehingga siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. Pengelolaan kelas 
adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan 
mengatasi masalah yang timbul akibat adanya gangguan dalam proses belajar mengajar. 
Menurut Anita Lie (2008:38) ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
pengelolaan kelas model pembelajaran kooperatif, yaitu: 
a) Pengelompokan 
Guru sering membagi siswa dalam beberapa kelompok secara homogen berdasarkan 
prestasi mereka dan juga secara heterogen. Hal ini dapat memudahkan guru untuk 
meningkatkan interaksi siswa dalam pembelajaran. 
b) Semangat gotong royong 
Semangat gotong royong bisa dirasakan dengan membina niat dan kiat siswa dalam 
melaksanakan kerjasama dengan siswa yang lain. Niat siswa dapat dibina melalui beberapa 
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kegiatan yaitu melalui kesamaan kelompok, identitas kelompok, serta sapaan dan sorak 
kelompok.  
c) Penataan ruang kelas 
Dalam penataan ruang kelas perlu memperhatikan prinsip tertentu. Bangku ditata 
sedemikian rupa sehingga semua siswa dapat melihat papan tulis atau guru dengan jelas, 
dapat melihat rekan kelompoknya dengan baik, dan berada pada jangkauan kelompoknya 
secara merata namun tidak mengganggu kelompok yang lain. 
11) Perbedaan Pembelajaran Kooperatif Dengan Pembelajaran Konvensional 
Dalam pembelajaran konvensional juga dikenal belajar kelompok (Sugiyanto, 2008:39). 
Namun ada beberapa perbedaan antara kelompok belajar kooperatif dengan kelompok belajar 
konvensional dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel  2. Tabel Perbedaan Kelompok Belajar Kooperatif dan Kelompok Belajar Konvensional 
Kelompok belajar kooperatif Kelompok belajar konvensional 
Adanya saling ketergantungan positif, 
saling membantu, dan saling memberikan 
motivasi 
Guru sering membiarkan adanya siswa 
yang mendominasi kelompok atau 
menggantungkan diri pada kelompok 
Adanya akuntabilitas individual yang 
mengukur penguasaan materi pelajaran 
tiap anggota kelompok 
Akuntabilitas individual sering diabaikan 
sehingga tugas-tugas sering diborong oleh 
salah seorang anggota kelompok 
sedangkan yang lain hanya pasif saja 
Kelompok belajar heterogen, baik dalam 
kemampuan akademis, jenis kelamin, ras, 
etnik dan sebagainya 
Kelompok belajar biasanya homogen 
Pimpinan kelompok dipilih secara 
demokratis atau bergilir agar setiap 
anggota kelompok mendapat pengalaman 
Pimpinan kelompok sering ditentukan 
oleh guru atau kelompok dibiarkan untuk 
memilih pemimpinnya dengan cara 
masing-masing 
Keterampilan sosial yang diperlukan 
dalam kerja gotong royong seperti 
kepemimpinan, berkomunikasi, dan 
mengelola konflik secara langsung 
Keterampilan sosial sering tidak diajarkan 
secara langsung 
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Pada saat belajar kooperatif berlangsung, 
guru terus melakukan pemantauan 
melalui observasi dan melakukan 
intervensi jika terjadi masalah dalam 
kerja sama kelompok 
Pemantauan melalui observasi dan 
intervensi sering dilakukan guru pada saat 
belajar kelompok sedang berlangsung 
Penekanan tidak hanya pada penyelesaian 
tugas tetapi juga hubungan interpersonal 
Penekanan sering hanya pada 
terselesainya tugas 
 
e. Hakekat Jigsaw 
1) Pengertian Jigsaw 
Jigsaw merupakan suatu model yang dikembangkan oleh Eliot Aronson dari Universitas 
Texas yang kemudian diadopsi oleh Slavin. Model ini didesain untuk meningkatkan rasa 
tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain 
sehingga siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan tetapi juga harus memberikan 
materi tersebut kepada kelompoknya maka secara kognitif maupun sosial siswa sangat 
diperlukan. 
Pendekatan jigsaw setiap individu dari hasil kelompok tidak lengkap bila masing-
masing kelompok tidak melakukan tugasnya. Hal tersebut dapat dilukiskan sebagai jigsaw puzzle 
yang tidak lengkap tanpa setiap kepingan digabungkan. Isjoni (2009:54) mengemukakan bahwa 
jigsaw adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa untuk aktif dan 
saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal.  
Jigsaw merupakan teknik pembelajaran yang memungkinkan guru memperhatikan latar 
belakang pengalaman siswa dan membantu siswa dalam mengaktifkan skemata agar 
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Siswa juga dapat bergotong-royong satu sama lain dan 
mempunyai banyak kesempatan dalam memperoleh informasi dan meningkatkan 
kemampuannya dalam berkomunikasi (Anita Lie, 2008:69) 
Elliot Aronson dalam http://olc.spsd.sk.ca/de/pd/instr/strats/jigsaw/ diunduh tanggal 16 
april 2010) berpendapat bahwa Jigsaw is a cooperative learning strategy that enables each 
student of a “home” group to specialize in one aspect of a learning unit. Students meet with 
members from other groups who are assigned the same aspect, and after mastering the material, 
return to the “home” group and teach the material to their group members. 
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Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa jigsaw adalah model 
pembelajaran koperatif yang di dalamnya terdapat beberapa siswa yang belajar dalam kelompok 
kecil secara heterogen dan saling bekerjasama untuk bertanggungjawab atas ketuntasan bagian 
materi yang dipelajari serta menyampaikan materi tersebut kepada kelompok yang lain agar 
dapat mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal. 
2) Langkah Pembelajaran Model Jigsaw 
Isjoni (2009:54) berpendapat bahwa langkah-langkah penerapan model jigsaw adalah 
sebagai berikut: 
a). Siswa dikelompokkan dalam bentuk kelompok-kelompok kecil dengan pertimbangan tertentu 
untuk menjamin adanya heterogenitas. 
b). Siswa-siswa atau perwakilan dari kelompoknya masing-masing bertemu dengan anggota-
anggota dari kelompok yang lain yang mempelajari materi yang sama kemudian materi 
tersebut didiskusikan. 
c). Masing-masing perwakilan tersebut dapat menguasai materi yang ditugaskannya kemudian 
kembali ke kelompok asalnya. 
d). Siswa diberi tes atau kuis untuk mengetahui apakah siswa tersebut sudah menguasai materi 
yang ditugaskan guru. 
Anita Lie (2008: 69) mengemukakan cara mengajar dengan model kooperatif jigsaw 
sebagai berikut: 
a). Pengajar membagi bahan pelajaran yang akan diberikan menjadi beberapa bagian. 
b). Sebelum pelajaran diberikan, pengenalan mengenai topik yang akan dibahas dalam bahan 
pelajaran untuk hari itu. Pengajar bisa menuliskan topik di papan tulis dan menanyakan apa 
yang siswa ketahui tentang topik itu. Kegiatan curah pendapat (brainstorming) ini 
dimaksudkan untuk mengaktifkan skema siswa agar lebih siap mengahadapi bahan pelajaran 
yang baru. 
c). Siswa dibagi dalam kelompok berempat. 
d). Bagian pertama bahan diberikan kepada siswa yang pertama. 
e). Kemudian, siswa disuruh membaca/mengajarkan bagian mereka masing-masing. 
f). Setelah selesai, siswa saling membagi mengenai bagian yang dipelajari atau dikerjakan 
masing-masing. 
 48
g). Kemudian pengajar menjelaskan bagian materi yang belum dipahami kepada masing-masing 
siswa. 
h). Kegiatan ini bisa diakhiri dengan diskusi mengenai topik dalam bahan pelajaran hari itu. 
Diskusi bisa dilakukan antara pasangan atau dengan seluruh kelas. 
Variasi: Jika tugas yang dikerjakan cukup sulit, siswa bisa membentuk   kelompok para 
ahli. Siswa berkumpul dengan siswa yang lain yang mendapat bagian yang sama dari 
kelompok lain. 
Arends dalam (http://ipotes.wordpress.com diunduh tanggal 2 Februari 2010) 
menyatakan langkah-langkah penerapan model kooperatif jigsaw, yaitu: 
a). Membentuk kelompok heterogen yang beranggotakan 4-6 orang. 
b). Masing-masing kelompok mengirimkan satu orang wakil mereka untuk membahas topik, 
wakil ini disebut kelompok ahli (expert group). 
c). Kelompok ahli berdiskusi untuk membahas topik yang diberikan dan saling membantu untuk 
menguasai topik tersebut. 
d). Setelah memahami materi, kelompok ahli menyebar dan kembali ke kelompok masing-
masing (kelompok asal atau home teams), kemudian menjelaskan materi kepada anggota 
kelompoknya. 
e). Guru memberikan tes individual pada akhir pelajaran tentang materi yang telah didiskusikan. 
Individu atau tim yang memperoleh skor tinggi diberi penghargaan oleh guru. 
The Jigsaw method is a widely used cooperative learning technique that is so 
named because each student in a Jigsaw group has to become an expert on a part of a 
larger academic ‘puzzle’. Each student teaches the other group members their part of the 
academic ‘puzzle’ – so that everyone in the group learns all component parts. Each student 
is in a position to bring to their group unique knowledge that is not readily available and 
allows group members to treat each other as resources (Aronson & Patnoe dalam Prof. 
Cheng-Chih Wu ,1997) 
 
Aronson & Patnoe dalam Cheng-Chih Wu (1997) menyatakan bahwa metode jigsaw 
termasuk dalam teknik pembelajaran kooperatif karena setiap siswa dalam kelompok jigsaw 
menjadi ahli pada bagian materi yang lebih luas. Setiap siswa mengajarkan bagian materinya 
kepada anggota kelompok yang lain maka setiap orang dalam kelompok dapat belajar semua 
bagian materi. Setiap siswa di dalam kelompoknya membawakan pengetahuan dari kelompok 
ahli kepada kelompoknya semula yang belum mendapat materi tersebut. 
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Langkah-langkah dalam penerapan teknik Jigsaw (Aronson dalam Novi Emildadiany, 
2008) adalah sebagai berikut : 
a). Guru membagi suatu kelas menjadi beberapa kelompok, dengan setiap kelompok terdiri dari 
4 – 6 siswa dengan kemampuan yang berbeda. Kelompok ini disebut kelompok asal. Jumlah 
anggota dalam kelompok asal menyesuaikan dengan jumlah bagian materi pelajaran yang 
akan dipelajari siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Dalam tipe 
Jigsaw ini, setiap siswa diberi tugas untuk mempelajari salah satu bagian materi 
pembelajaran tersebut. Semua siswa dengan materi pembelajaran yang sama belajar bersama 
dalam kelompok yang disebut kelompok ahli (Counterpart Group/CG). Dalam kelompok 
ahli, siswa mendiskusikan bagian materi pembelajaran yang sama, serta menyusun rencana 
bagaimana menyampaikan kepada temannya jika kembali ke kelompok asal. Kelompok asal 
ini oleh Aronson disebut kelompok Jigsaw (gigi gergaji). Misal suatu kelas dengan jumlah 40 
siswa dan materi pembelajaran yang akan dicapai sesuai dengan tujuan pembelajarannya 
terdiri dari 5 bagian materi pembelajaran, maka dari 40 siswa akan terdapat 5 kelompok ahli 
yang beranggotakan 8 siswa dan 8 kelompok asal yang terdiri dari 5 siswa. Setiap anggota 
kelompok ahli akan kembali ke kelompok asal memberikan informasi yang telah diperoleh 
atau dipelajari dalam kelompok ahli. Guru memfasilitasi diskusi kelompok baik yang ada 
pada kelompok ahli maupun kelompok asal.  
 
Gambar 3. Gambar Contoh Pembentukan Kelompok Jigsaw 
b). Setelah siswa berdiskusi dalam kelompok ahli maupun kelompok asal, selanjutnya dilakukan 
presentasi masing-masing kelompok atau dilakukan pengundian salah satu kelompok untuk 
menyajikan hasil diskusi kelompok yang telah dilakukan agar guru dapat menyamakan 
persepsi pada materi pembelajaran yang telah didiskusikan.  
c). Guru memberikan kuis untuk siswa secara individual.  
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d). Guru memberikan penghargaan pada kelompok melalui skor penghargaan berdasarkan 
perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke skor kuis berikutnya.  
e). Materi sebaiknya secara alami dapat dibagi menjadi beberapa bagian materi pembelajaran.  
f). Perlu diperhatikan bahwa jika menggunakan Jigsaw untuk belajar materi baru maka perlu 
dipersiapkan suatu tuntunan dan isi materi yang runtut serta cukup sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai.  
3) Model Evaluasi Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Penilaian dalam pembelajaran kooperatif, siswa memperoleh nilai pribadi dan nilai 
kelompok. Siswa saling menolong dalam mempersiapkan diri untuk melaksanakan tes. Tetapi 
pada pelaksanaan tes mereka mengerjakan soal sendiri-sendiri dan memperoleh nilai pribadi. 
Nilai kelompok dapat diperoleh melalui beberapa cara, yakni: a) dapat diambil dari nilai siswa 
yang terendah dalam kelompok b) diambil dari rata-rata nilai anggota semua kelompok, dari 
partisipasi setiap anggota.(Anita Lie, 2008:88). Waktu Evaluasi kelompok tidak perlu 
dilaksanakan setiap kali ada kerja kelompok, tetapi bisa diadakan selang beberapa waktu 
setelah beberapa kali pembelajar terlibat dalam kegiatan pembelajaran kooperatif. 
4) Kelebihan Model Jigsaw 
Menurut Ibrahim dalam (http:anwarholil.blogspot.com/ 2007/09/ pendi-dikan-
inovatif.html diunduh tanggal 7 Oktober 2009) model pembelajaran jigsaw dapat 
mengembangkan tingkah laku kooperatif dan hubungan yang lebih baik. Kardi dan Nur dalam 
(http:anwarholil.blogspot.com.html diunduh tanggal 7 Oktober 2009) berpendapat bahwa belajar 
kooperatif jigsaw sangat efektif untuk memperbaiki hubungan antar suku dan etnis dalam kelas 
multibudaya dan memperbaik hubungan antar siswa normal dan siswa penyandang cacat. 
“Each learner in a jigsaw group is regarded as an expert in a particular aspect of the 
topics under study, and is expected to make unique contributions of knowledge not readily 
available to the other group members” (Aronson & Patnoe, 1997; Aronson, 2005). Aronson 
mengemukakan bahwa beberapa siswa dalam kelompok jigsaw dapat saling menghormati 
sebagai ahli dalam aspek khusus dari topik-topik belajar dan diharapkan untuk memberikan 
kontribusi pengetahuan yang tidak tersedia dalam anggota kelompok yang lain. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan pembelajaran 
kooperatif jigsaw sebagai berikut: 
a). Guru berperan sebagai pendamping, penolong, dan mengarahkan siswa dalam mempelajari 
materi pada kelompok ahli yang bertugas menjelaskan materi pada rekan-rekannya. 
b). Pemerataan penguasaan materi dapat dicapai dalam waktu yang lebih singkat 
c). Dapat melatih siswa untuk lebih aktif dalam berbicara dan berpendapat.  
 
B. Penelitian yang Relevan 
Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini  adalah: 
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1. Ariyani Ambarwati dengan penelitiannya yang berjudul Pembelajaran Matematika Melalui 
Jigsaw Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah I Sragen 
Tahun Ajaran 2007/2008 diperoleh  kesimpulan  bahwa (1) Pada saat proses belajar mengajar 
dengan menggunakan model Jigsaw ditemukan beberapa macam kesulitan belajar yang 
dirasakan atau dialami oleh siswa meliputi: siswa terlihat takut dan malu-malu ketika 
mengemukakan permasalahan kepada guru dan siswa enggan atau minder dalam menjelaskan 
materi kepada temannya dalam kelompok asal maupun kelompok ahli karena siswa belum 
terbiasa dalam mengemukakan pendapat. (2) Pembelajaran matematika melalui model Jigsaw 
dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa, sebelum dilaksanakan penelitian 
siswa yang memperoleh nilai lebih dari sama dengan 60 sebanyak 28 siswa (65,1%). Pada 
putaran I sebanyak 30 siswa (69,8%), pada putaran II sebanyak 31 siswa (72,1%), dan pada 
putaran III sebanyak 35 siswa (81,4%).  
2. Eka Yuliani dengan penelitiannya yang berjudul Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model 
Jigsaw Pada Mata Pelajaran Biologi Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa 
Kelas XI IPA 2 SMAN 8 Malang Tahun Ajaran 2008-2009 diperoleh hasil bahwa penerapan 
pembelajaran kooperatif Model Jigsaw dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 
kelas XI IPA 2 SMAN 8 Malang.(http://karya ilmiah.um.ac.id, diunduh tanggal 15 januari 
2010) 
3. Sofyan Bakhtiar dengan penelitiannya yang berjudul Penerapan Metode Pembelajaran 
Kooperatif Model Jigsaw Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pkn Siswa SMP (Studi Di SMP 
Sriwedari Malang) disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif model jigsaw dapat 
meningkatkan hasil belajar PKn siswa kelas VII A SMP Sriwedari Malang, sehingga dapat 
digunakan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran PKn dan dapat disarankan 
kepada guru untuk menerapkan pembelajaran kooperatif model jigsaw karena dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 
(http://karya-ilmiah.um.ac.id/index.php/PPKN/article/view/1269 diunduh tanggal 15 januari 
2010) 
4. Dian Yanuartati dengan penelitiannya yang berjudul Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil 
Belajar Fisika Siswa Menggunakan Pendekatan Kooperatif Dengan Teknik Jigsaw 
(Penelitian Tindakan Kelas Pada SMK 2 MEI Bandarlampung) diperoleh simpulan bahwa 
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pembelajaran menggunakan pendekatan kooperatif dengan teknik Jigsaw dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan kajian teori yang dikemukakan di atas, maka dapat disusun suatu kerangka 
pemikiran. Pada kondisi awal pembelajaran sebelum dilaksanakan pembelajaran kooperatif 
jigsaw, guru masih menggunakan pembelajaran konvensional sehingga siswa lebih cepat bosan 
dan informasi yang disampaikan sulit diserap oleh siswa serta tidak merangsang kreativitas dan 
partisipasi siswa. Guru lebih menekankan pada terselesainya materi pelajaran daripada tingkat 
kemampuan siswa dalam memahami materi, komunikasi pembelajaran hanya satu arah sehingga 
kurang adanya timbal balik antara guru dengan siswa untuk aktif dan kreatif dalam menyerap 
dan mempertajam gagasannya. Siswa masih merasa malu untuk bertanya kepada guru tentang 
materi yang belum mereka pahami sehingga membuat siswa kurang aktif dalam pembelajaran. 
Siswa menganggap bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit sehingga mereka 
enggan mempelajarinya. Akibat dari permasalahan tersebut dapat mempengaruhi pemahaman 
siswa terhadap konsep sifat-sifat bangun ruang cenderung rendah. 
Dengan kondisi tersebut, maka peneliti melaksanakan tindakan dengan menerapkan 
model pembelajaran koperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep 
sifat-sifat bangun ruang terutama pada kubus dan balok. Jigsaw merupakan teknik pembelajaran 
yang memungkinkan guru memperhatikan latar belakang pengalaman siswa dan membantu 
siswa dalam mengaktifkan skemata agar pembelajaran menjadi lebih bermakna. Siswa juga dapat 
bergotong-royong satu sama lain dan mempunyai banyak kesempatan dalam memperoleh 
informasi dan meningkatkan kemampuannya dalam berkomunikasi. Interaksi yang terjadi dalam 
belajar kooperatif dapat mengacu terbentuknya ide baru dan memperkaya perkembangan 
intelektual siswa.  
Pada kondisi akhir pembelajaran, partisipasi, kerja sama, tanggungjawab dan kreativitas 
siswa dalam pembelajaran dapat meningkat sehingga pembelajaran dapat lebih bermakna dan 
pada akhirnya pemahaman terhadap konsep sifat-sifat bangun kubus dan balok meningkat. 
Dari pemikiran di atas, dapat digambarkan kerangka pemikiran (Gambar 4) dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4. Gambar Bagan Kerangka Berpikir 
 
Kondisi Awal 
Tindakan 
Kondisi Akhir 
Belum diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw: 1)pembelajaran  masih 
konvensional, 2) guru masih 
menekankan pada terselesainya 
materi 3) komunikasi masih 
satu arah, 4) siswa kurang 
percaya diri, 5)pemahaman 
konsep sifat-sifat bangun ruang 
rendah. 
 
Penerapan model 
pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw  
 
Setelah diterapkan 
model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw 
Pemahaman 80% siswa 
terhadap konsep sifat-
sifat bangun ruang 
meningkat. 
 
Siklus I 
Siklus II 
Pemahaman siswa 
terhadap konsep sifat-
sifat bangun ruang 
Diharapkan pada siklus I 
70% siswa memperoleh 
nilai ³ 66 (KKM) dan 
pada siklus II (akhir 
siklus) 80% siswa 
memperoleh nilai ³ 66 
(KKM) 
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Dari kerangka berfikir tersebut di atas, dapat diketahui bahwa sebelum mengunakan 
model kooperatif tipe jigsaw hasil pembelajaran khususnya pemahaman tentang sifat-sifat 
bangun ruang masih rendah. Kemudian setelah menggunakan jigsaw ada peningkatan 
pemahaman sifat-sifat bangun ruang yang cukup berarti. Penelitian ini direncanakan dalam dua 
siklus dan akan diakhiri sampai diperoleh hasil yang mencapai 80% dari semua siswa kelas V. 
 
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pemikiran di atas, maka dapat diajukan 
hipotesis tindakan sebagai berikut:  
Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan 
pemahaman konsep sifat-sifat bangun ruang (matematika) pada siswa kelas V SD Negeri 01 
Malangjiwan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 01 Malangjiwan, Desa Malangjiwan, 
Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karanganyar. Peneliti memilih tempat tersebut karena 
beberapa pertimbangan diantaranya adalah keberadaan subjek memudahkan peneliti dalam 
memperoleh data serta lokasi penelitian yang mudah dijangkau.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2009/2010, selama 6 bulan 
yaitu mulai  bulan Januari 2010 sampai bulan Juni 2010. 
 
B. Subjek  dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas V dan siswa kelas V SD Negeri 01 
Malangjiwan, Desa Malangjiwan, Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karanganyar. Siswa 
berjumlah 46 orang, yang terdiri atas 22 siswa laki-laki dan 24 siswa perempuan. Objek 
penelitian ini adalah pemahaman konsep sifat-sifat bangun ruang melalui model kooperatif tipe 
jigsaw. 
 
C. Bentuk Penelitian 
Bentuk pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah diskriptif kualitatif 
karena data yang akan diperoleh berupa data langsung tercatat dari kegiatan di lapangan. 
Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Supardi (2007:104) 
menjelaskan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang akar permasalahannya 
muncul di kelas dan dirasakan langsung oleh guru yang bersangkutan sehingga sulit dibenarkan 
 
45 
 56
jika ada anggapan bahwa permasalahan dalam penelitian tindakan kelas diperoleh dari persepsi 
seorang peneliti. 
D. Sumber Data 
Sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah : 
1. Siswa SD kelas V SD Negeri 01 Malangjiwan, Colomadu, Karanganyar. 
2. Hasil jawaban subjek penelitian secara tertulis dalam menyelesaikan soal-soal yang 
berhubungan dengan sifat-sifat bangun ruang, yang diperoleh melalui tes awal penelitian dan 
tes pada akhir tiap-tiap tindakan pada siswa kelas V SDN 01 Malangjiwan. 
3. Hasil Jawaban subjek penelitian yaitu siswa kelas V SDN 01 Malangjiwan berupa pernyataan 
verbal atau kata-kata yang diperoleh dari hasil wawancara antara peneliti dengan subjek 
penelitian. 
4. Hasil observasi yang diperoleh dari pengamatan peneliti dan guru kelas V SDN 01 
Malangjiwan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian tindakan kelas ini berfungsi sebagai landasan refleksi. Sesuai 
dengan bentuk penelitian tindakan kelas dan sumber data yang dimanfaatkan, maka teknik 
pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Wawancara 
Menurut Moloeng (2007:186) wawancara adalah percakapan tertentu, percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (yang mengajukan pertanyaan) dan yang 
diwawancarai (yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu). H. B. Sutopo (1996: 55) 
mengemukakan bahwa tujuan wawancara yaitu untuk menyajikan konstruksi saat sekarang 
dalam konteks individu, peristiwa, aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, keterlibatan, dan 
sebagainya untuk membangun berbagai hal sebagai bagian dari pengalaman masa lampau dan 
memproyeksikan dengan hal-hal yang bisa terjadi di masa yang akan datang. Dalam penelitian 
ini, wawancara dilaksanakan antara peneliti dengan guru kelas V dan siswa kelas V SD Negeri 
01 Malangjiwan tahun pelajaran 2009/2010 tentang pembelajaran matematika yang dilaksanakan 
oleh guru dan pemahaman siswa terhadap materi sifat-sifat bangun ruang. Wawancara digunakan 
oleh peneliti untuk menilai keadaan siswa, misalnya dalam memperoleh data tentang latar 
belakang kemampuan siswa dalam memahami konsep materi pelajaran. 
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2. Observasi 
Kegiatan observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilaksanakan melalui 
pengamatan yang disertai dengan pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek 
sasaran (Abdurrahmat Fathoni, 2006:104). Notoatmojo dalam Sandjaja (2006: 141) 
mendefinisikan observasi sebagai perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk 
menyadari adanya rangsangan yang timbul yang telah menimbulkan kesadaran untuk 
melaksanakan pengamatan. Observasi dalam penelitian dilakukan oleh pengamat dengan 
menggunakan instrumen pengamatan. Pengamat bertugas mengamati setiap proses pembelajaran 
dan mencatat segala sesuatu yang terjadi selama pembelajaran berlangsung serta melaksanakan 
observasi terhadap siswa. 
Basrowi dan Suwandi (2008: 127) menjelaskan bahwa observasi bertujuan untuk 
mengamati kegiatan yang dilaksanakan oleh guru dan siswa dalam pembelajaran. Dengan 
dilaksanakannya observasi, diharapkan gejala kekeliruan atau ketidakberhasilan dalam 
perencanaan tindakan dapat diketahui lebih awal sehingga dapat dilakukan modifikasi rencana 
tindakan sebelum berjalan lebih lanjut.  
3. Tes 
Suharsimi Arikunto (2006:150) mengemukakan bahwa tes merupakan serentetan 
pertanyaan atau latihan yang digunakan sebagai alat pengukuran keterampilan, sikap, 
pengetahuan, intelegensi kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 
Pemberian tes ditujukan kepada siswa kelas V SD Negeri 01 Malangjiwan yang digunakan untuk 
memperoleh data tentang hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan sifat-sifat bangun 
ruang. Bentuk tes yang digunakan adalah tes tertulis yaitu pada setiap akhir pelaksanaan 
tindakan. Tes ini mempunyai tujuan untuk mengetahui adanya peningkatan pemahaman siswa 
pada konsep sifat-sifat bangun ruang. 
4. Dokumentasi 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data berupa tindakan dan hasil observasi 
proses pembelajaran. Menurut St. Y. Slamet dan Suwarto ( 2007: 53) dokumen merupakan bahan 
tertulis maupun film yang dapat digunakan sebagai sumber data. Metode dokumentasi dapat 
dilaksanakan dengan pedoman dokumentasi yang memuat garis-garis besar atau kegiatan yang 
akan dicari datanya dan check-list yakni variabel yang akan dikumpulkan datanya (Suharsimi 
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Arikunto, 2006: 158). Dokumen digunakan sebagai sumber data karena dapat dimanfaaatkan 
untuk menguji, menafsirkan, bahkan dapat digunakan untuk meramalkan. 
Dokumentasi dibedakan menjadi dua macam yaitu dokumen pribadi dan dokumen 
resmi. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilaksanakan dengan menggunakan 
dokumen resmi. Dokumen resmi untuk menjaring data awal yang berupa daftar nilai matematika 
siswa kelas V pada pokok bahasan bangun ruang. Sedangkan untuk mengetahui perkembangan 
siswa dokumen yang digunakan berupa rencana pelaksanaan pembelajaran, foto proses 
pembelajaran, dan hasil evaluasi siswa. 
 
F. Validitas Data 
Untuk menjamin validitas data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini agar dapat 
dijadikan dasar yang kuat dalam menarik kesimpulan, teknik yang digunakan untuk memeriksa 
validitas data adalah dengan triangulasi. Lexy J Moleong dalam Sarwiji Suwandi (2008: 69) 
mengatakan bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan validitas data dengan memanfaatkan 
sarana di luar data itu untuk kepentingan pengecekkan atau perbandingan data tersebut. 
Triangulasi yang digunakan yakni: 
1. Triangulasi data dengan cara mengumpulkan data sejenis dari sumber berbeda. Dengan 
teknik ini diharapkan dapat memberi informasi yang lebih tepat sesuai keadaan siswa. 
Misalnya, untuk menggali pemahaman konsep siswa terhadap materi sifat-sifat bangun 
ruang, peneliti membandingkan data hasil tes sebelum dilaksanakan tindakan dengan tes 
setelah dilaksanakan pembelajaran kooperatif jigsaw. 
2. Triangulasi metode dilakukan dengan mengumpulkan data sejenis tetapi dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda. Misalnya dengan melaksanakan tes, 
wawancara, dan observasi. Penggunaan metode pengumpulan data yang berbeda ini 
diusahakan mengarah pada sumber data yang sama untuk menguji kemantapan informasinya. 
Terdapat dua strategi dalam triangulasi dengan metode yaitu pengecekan derajat kepercayaan 
penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat 
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.(Patton dalam Lexy J. 
Moleong, 2009: 331) 
3. Triangulasi teori merupakan teknik yang menggunakan perspektif lebih dari satu teori dalam 
membahas masalah yang dikaji. Selain itu, digunakan review informan, yaitu teknik yang 
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digunakan untuk menanyakan kembali kepada informan, apakah data yang diperoleh peneliti 
sudah valid atau belum. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah suatu proses dalam menentukan pilihan, membuang, 
mengeliminasi, memilah serta menggolongkan data sesuai dengan yang diharapkan. Data yang 
diperoleh dari penelitian di lapangan dianalisis dan diolah secara kualitatif. Mattew B. Miles dan 
Michael Huberman dalam Iskandar (2008: 222-224) berpendapat bahwa proses analisis data 
terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara beriringan yakni reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan/ verifikasi.                                                                                                                            
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis interaktif  yang 
meliputi tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah suatu proses pemilihan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan dan informasi data yang telah muncul dari beberapa catatan tertulis yang 
diperoleh di lapangan. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, membuang 
yang tidak perlu, mengarahkan, menggolongkan, dan mengorganisasi data sehingga diperoleh 
suatu kesimpulan. Dalam reduksi data, peneliti dapat menemukan kapan saja waktu untuk 
mendapatkan data baik melalui wawancara, observasi, tes,maupun dokumentasi. Dengan hal 
tersebut, peneliti harus menginventaris data-data yang diperoleh dalam bentuk catatan-catatan 
dan ditafsirkan atau diseleksi sehingga dapat diperoleh data yang relevan dengan fokus masalah 
yang diteliti. 
2. Penyajian Data 
Penyian data adalah sekumpulan informasi yang telah tersusun dan memberikan 
kemungkinan adanya penarikan suatu kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data 
tersebut dengan menggabungkan berbagai informasi yang telah didapat selama kejadian 
berlangsung dalam bentuk teks naratif. Data yang diperoleh di lapangan tidak dipaparkan secara 
keseluruhan tetapi disajikan secara sistematis sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan 
atau menjawab masalah yang diteliti. 
3. Penarikan Kesimpulan 
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Penarikan kesimpulan merupakan suatu proses peninjauan kembali pada benar tidaknya 
data yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian. Penarikan kesimpulan sementara, masih dapat 
diuji kembali dengan data di lapangan melalui perefleksian kembali misalnya dengan triangulasi. 
Apabila proses siklus interaktif dapat berjalan dengan baik maka keilmiahan hasil penelitian 
dapat diterima. Setelah hasil penelitian telah diuii kebenarannya, maka peneliti dapat mengambil 
kesimpulan dalam bantuk deskriptif sebagai laporan penelitian. 
Untuk memperjelas proses teknik analisis interaktif di atas, dapat digambarkan bagan 
(Gambar 5) sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
Gambar 5. Gambar Bagan Teknik Analisis Data: Model Interaktif 
(Mattew B. Miles dan A. Michael Huberman dalam Iskandar, 2008: 222) 
 
H. Strategi Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan strategi tindakan kelas. Menurut Suharsimi Arikunto 
dalam Suhardjono (2007:16) langkah yang harus dilalui adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Tahapan perencanaan merupakan tahapan yang berupa penyusunan rancangan tindakan 
yang menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapa dan bagaimana tindakan 
penelitian akan dilaksanakan. 
2. Pelaksanaan 
Pelaksanaan merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan yaitu mengenai 
tindakan di dalam kelas. Dalam hal ini guru harus mentaati segala sesuatu yang telah 
dirumuskan dalam rancangan penelitian dan bertindak secara wajar atau tidak dibuat-buat.  
3. Pengamatan 
Pada tahap ini guru melakukan pengamatan dan mencatat semua hal yang diperlukan dan 
terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. 
Pengumpulan 
data 
 
Sajian Data 
 
Reduksi data 
Penarikan 
Kesimpulan 
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4. Refleksi 
Tahap refleksi dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah 
dilakukan berdasarkan data yang telah terkmpul selanjutnya dilaksanakan refleksi 
untukmenyempurnakan tindakan selanjutnya.  
Agar strategi penelitian lebih jelas maka dapat digambarkan bagan (Gambar 6) sebagai 
berikut: 
 
 
Gambar 6. Gambar Bagan Strategi Penelitian 
 
I. Indikator Kerja 
Rumusan kinerja dalam penelitian tindakan kelas ini adalah peningkatan pemahaman 
konsep sifat-sifat bangun ruang yang ditunjukkan dengan nilai minimal 66 (KKM). Penelitian ini 
akan berhasil jika pada siklus I  siswa yang mencapai nilai ³ 66 (KKM) adalah sebanyak 70% 
dan pada siklus II 80% siswa mencapai nilai ³ 66 (KKM). 
  
J. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ini terdiri dari dua siklus yang masing-masing siklusnya meliputi: 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi. Pelaksanaan dilaksanakan dengan mengadakan 
pembelajaran yang setiap siklusnya terdiri dari dua pertemuan yang masing-masing 
menggunakan waktu 2 X 35 menit sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
perencanaan 
siklus I 
pengamatan 
perencanaan 
Siklus II 
pengamatan 
pelaksanaan 
pelaksanaan 
refleksi 
refleksi 
? 
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1. Siklus I 
b. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan ini peneliti menyusun rencana tindakan yang didasarkan pada 
hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan. Dalam hal ini guru dan peneliti menyamakan 
persepsi tentang permasalahan yang ditemui dan menjabarkannya serinci mungkin. 
Bentuk rencana tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 1) Membuat skenario 
pembelajaran, 2) Mempersiapkan media atau peralatan yang akan digunakan, 3) Membuat 
lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar mengajar di kelas ketika diajarkan 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, 4) Menyiapkan sumber pelajaran yang 
diperlukan dalam membuat siswa memahami materi pelajaran yang akan diajarkan, 5) Membuat 
alat evaluasi untuk melihat pemahaman konsep sifat-sifat bangun kubus dan balok pada pelajaran 
matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran yang digunakan dapat 
ditingkatkan. 
 
c. Tindakan 
Setelah membuat rencana yang matang maka langkah selanjutnya adalah melaksanakan 
rencana tersebut sebagai tindakan yang mengacu pada skenario dan langkah kegiatan mengajar. 
Dalam pelaksanaan guru harus mengingat dan berusaha menaati apa yang sudah dirumuskan 
dalam rancangan dan berlaku secara wajar.  
Pada pertemuan I, kegiatan awal yang dilaksanakan meliputi: 1) Guru menentukan 
masalah yang berkaitan dengan pokok bahasan sifat-sifat bangun kubus, 2) Guru mempersiapkan 
model atau alat peraga yang dibutuhkan, 3) Guru memberikan apersepsi dengan mengkaitkan 
pada pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan sifat-sifat bangun 
ruang kubus. 
Kegiatan inti pada pertemuan I adalah sebagai berikut: 1) Guru memberikan materi 
tentang sifat-sifat bangun kubus, 2) Guru menyuruh siswa membentuk kelompok heterogen yang 
beranggotakan 4-6 orang, 3) Masing-masing kelompok mengirimkan satu orang wakil mereka 
untuk membahas topik, wakil ini disebut kelompok ahli (expert group), 4) Kelompok ahli 
berdiskusi untuk membahas topik yang diberikan dan saling membantu untuk menguasai topik 
tersebut, 5) Setelah memahami materi, kelompok ahli menyebar dan kembali ke kelompok 
masing-masing (kelompok asal atau home teams), kemudian menjelaskan materi kepada anggota 
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kelompoknya. Dan pada kegiatan akhir: 1) Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan tentang 
sifat-sifat bangun kubus yang telah mereka pelajari, 2) Guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan hasil kerja kelompoknya, 3) Guru memberikan tes individual pada akhir 
pelajaran tentang materi sifat-sifat bangun kubus yang telah didiskusikan. Individu atau tim yang 
memperoleh skor tinggi diberi penghargaan oleh guru. 
Pada pertemuan II, kegiatan awal dilakukan dengan: 1) Guru menentukan masalah yang 
berkaitan dengan pokok bahasan sifat-sifat bangun ruang balok, 2) Guru mempersiapkan model 
atau alat peraga yang dibutuhkan, 3) Guru memberikan apersepsi dengan mengkaitkan pada 
pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan sifat-sifat bangun balok. 
Kegiatan intinya adalah: 1) Guru memberikan materi tentang sifat-sifat bangun balok, 2) Guru 
menyuruh siswa membentuk kelompok heterogen yang beranggotakan 4-6 orang, 3) Masing-
masing kelompok mengirimkan satu orang wakil mereka untuk membahas topik, wakil ini 
disebut kelompok ahli (expert group), 4) Kelompok ahli berdiskusi untuk membahas topik yang 
diberikan dan saling membantu untuk menguasai topik tersebut, 5) Setelah memahami materi, 
kelompok ahli menyebar dan kembali ke kelompok masing-masing (kelompok asal atau home 
teams), kemudian menjelaskan materi kepada anggota kelompoknya. Kegiatan pelajaran diakhiri 
dengan: 1) Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan tentang sifat-sifat bangun balok yang 
telah mereka pelajari, 2) Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil kerja kelompoknya, 3) 
Guru memberikan tes individual pada akhir pelajaran tentang materi sifat-sifat bangun balok 
yang telah didiskusikan. Individu atau tim yang memperoleh skor tinggi diberi penghargaan oleh 
guru. 
d. Observasi 
Kegiatan observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Kegiatan ini 
dilakukan dengan mengamati dan mencatat secara cermat setiap gejala baik mengenai 
tindakan, pelaksanaan tindakan, maupun akibat dari tindakan-tindakan tersebut.  
e. Refleksi 
Refleksi meliputi beberapa komponen yakni: menganalisa, mensintesa, dan 
menerangkan. Hasil refleksi ini digunakan sebagai dasar pemikiran untuk tindakan yang akan 
datang karena hasil yang diperoleh belum maksimal. 
 
2. Siklus II 
a. Perencanaan 
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Perencanaan pada siklus yang kedua ini adalah dengan melakukan identifikasi masalah 
dan penetapan alternatif pemecahan masalah. Kegiatan ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 1) 
Merencanakan pembelajaran dengan kooperatif tipe jigsaw,  2) Menentukan pokok bahasan, 3) 
Mengembangkan skenario pembelajaran, 4) Menyiapkan sumber belajar dan media, 5) 
Mengembangkan format evaluasi, 6) Mengembangkan format observasi pembelajaran.  
b. Tindakan 
Tindakan yang dilakukan adalah dengan memperbaiki tindakan pada siklus pertama 
sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah disempurnakan berdasarkan hasil refleksi pada 
siklus I dan memantau proses peningkatan pemahaman konsep sifat-sifat bangun ruang pada 
siswa. 
c. Observasi 
Observasi dilakukan dengan mengkaji hasil pada siklus pertama dan memonitor serta 
membantu siswa jika menemui kesulitan. 
d. Refleksi 
Menganalisis hasil pengamatan untuk memperoleh gambaran tentang dampak dari 
tindakan yang dilakukan, hal-hal yang perlu diperbaiki dan yang harus menjadi perhatian agar 
diperoleh hasil yang maksimal. 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
G. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Tinjauan Historis Sekolah Dasar Negeri 01 Malangjiwan 
Sekolah Dasar Negeri 01 Malangjiwan kecamatan Colomadu kota Karanganyar Propinsi 
Jawa Tengah berdiri pada tahun 1918. Sejak berdiri, status SDN 01 Malangjiwan adalah Sekolah 
Dasar Negeri dengan Nomor Statistik Sekolah (NSS) 101031312001, No Statistik Bangunan 
(NSB) 00263760513001. Saat ini SDN 01 Malangjiwan merupakan salah satu SD di Gugus 
Imbas Cabang Dinas Pendidikan dan Olahraga Kecamatan Colomadu Karanganyar. 
Sejak awal berdirinya SD ini yakni tahun 1918 sampai sekarang telah mengalami 
beberapa pergantian Kepala Sekolah. Kepala yang menjabat saat ini adalah Ibu Warsini. 
Pergantian Kepala Sekolah dilakukan melalui prosedur yang benar sesuai dengan peraturan yang 
ada. SDN 01 Malangjiwan telah terakreditasi dengan nilai B. Hal ini mendorong pihak sekolah 
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untuk berusaha dalam meningkatkan kinerja dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah diharapkan. 
 
2. Letak Goegrafi Sekolah Dasar Negeri 01 Malangjiwan 
Secara geografis, letak SDN 01 Malangjiwan berada di desa Malangjiwan, kecamatan 
Colomadu, kabupaten Karanganyar. SDN 01 Malangjiwan berada di antara pemukiman padat 
penduduk dekat dengan komplek perumaham Angkatan Udara Adi Sumarmo. Lokasinya sangat 
strategis sehingga memberikan banyak keuntungan bagi SD ini, diantaranya adalah memberikan 
kemudahan bagi sekolah dalam melaksanakan tugas kedinasan dan tersedia berbagai sumber 
belajar yang dapat digunakan secara langsung untuk proses pembelajaran sehingga menarik 
minat siswa untuk belajar. 
 
3.    Keadaan Personil Sekolah Dasar Negeri 01 Malangjiwan 
SD Negeri 01 Malangjiwan kecamatan Colomadu kota Karanganyar pada tahun 2009 
/2010 dipimpin oleh seorang Kepala Sekolah dan memiliki 7 guru yang telah berstatus Pegawai 
Negeri Sipil (PNS) dan 2 orang tenaga pengajar yang masih Wiyata Bakti. Semua personel telah 
melaksanakan tugasnya masing-masing dengan baik sesuai dengan tanggungjawabnya. Bukan 
hanya guru dan Kepala sekolah yang bertanggungjawab dalam membimbing siswa namun peran 
orang tua dan masyarakat juga sangat penting. Hal ini telah diwujudkan di SDN 01 Malangjiwan 
dalam wadah Paguyuban Orang Tua Siswa dan Komite sekolah. Keberhasilan pendidikan siswa 
merupakan tanggungjawab bersama sehingga harus ada kerjasama yang baik dari semua pihak. 
Jumlah seluruh siswa di SDN 01 Malangjiwan pada tahun 2009/2010 adalah 276 siswa 
yang terdiri dari 127 siswa laki-laki dan 149 siswa perempuan. Siswa terbagi dalam 6 kelas yakni 
kelas I sebanyak 48 siswa, kelas II sebanyak 43 siswa, kelas III sebanyak 42 siswa, kelas IV 
sebanyak 48 siswa, kelas V sebanyak 46 siswa dan kelas VI sebanyak 49 siswa. Siswa berasal 
dari berbagai latar belakang sosial yang berbeda-beda. Sebagian besar orang tua siswa bekerja 
sebagai wiraswastawan pabrik yang pendidikannya masih terhitung rendah. 
 
4.    Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar Negeri 01 Malangjiwan 
Bangunan gedung SDN 01 Malangjiwan berdiri di atas tanah seluas 1090 meter persegi, 
dengan luas bangunan 699 meter persegi. Bangunan yang ada adalah  6 ruang kelas, 1 gudang, 1 
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rumah penjaga, 1 kantin sekolah, 1 ruang guru dan Kepala Sekolah, UKS, perpustakaan, ruang 
serba guna dan 4 kamar mandi. Penjaga sekolah tinggal di rumah dinas SDN 01 Malangjiwan 
tepatnya di sebelah timur ruang kelas V sehingga keamanan dan kebersihan SD terjaga dengan 
baik. Selain mempunyai beberapa ruangan, SDN 01 Malangjiwan juga mempunyai halaman 
yang sangat luas yang biasanya digunakan untuk pembelajaran olahraga, upacara dan berbagai 
kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan oleh sekolah serta tempat bermain bagi para siswa ketika 
jam istirahat. Taman sekolah juga tertata secara rapi sehingga memberikan suasana nyaman bagi 
para siswa dalam mengikuti pembelajaran ketika di luar ruangan. 
 
5.    Keadaan Siswa Sekolah Dasar Negeri 01 Malangjiwan Sebelum Dilaksanakan 
Tindakan 
Sebelum melaksanakan tindakan, terlebih dahulu peneliti melaksanakan kegiatan survei 
awal dengan tujuan mengetahui keadaan nyata yang ada di lapangan. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru ( lampiran 1 halaman 100) dan siswa kelas V SDN 01 Malangjiwan 
(lampiran 2 halaman 103) serta didukung oleh pernyataan Teoh Poh Yew (2006: XIV), siswa 
banyak menemui kesulitan dalam pelajaran matematika karena mereka menganggap bahwa 
matematika merupakan pelajaran yang penuh dengan angka dan simbol-simbol yang 
membosankan sehingga sulit untuk dipahami. Keadaan seperti ini terjadi pada siswa kelas V 
SDN 01 Malangjiwan pada materi sifat-sifat bangun ruang. Siswa masih menemui kesulitan 
karena guru belum mengupayakan metode dan strategi pembelajaran yang tepat untuk 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran sehingga hasil yang 
diperolehpun juga belum maksimal. Hal ini ditunjukkan dengan masih adanya 17 siswa atau 
sekitar 36,96 % siswa yang nilainya belum dapat memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yaitu 66 (lihat lampiran 4 halaman 107). Untuk mengantisipasi hal tersebut maka peneliti 
mengadakan penelitian di kelas V dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi sifat-sifat bangun ruang 
terutama kubus dan balok. 
Agar lebih jelas maka kondisi awal hasil belajar matematika pada pokok bahasan 
bangun ruang dapat dilihat dari tabel 3 dan grafik 1 di bawah ini: 
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Tabel 3. Tabel Data Nilai Matematika Materi Bangun Ruang Siswa Kelas V SDN 01 
Malangjiwan Pada Kondisi Awal 
 
No Interval 
Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Nilai Tengah 
(xi) 
fixi Prosentase 
(%) 
Keterangan 
1 43-50 3 46,5 139,5 6,52 Di bawah KKM 
2 51-58 7 54,5 381,5 15,23 Di bawah KKM 
3 59-66 7 62,5 437,5 15,23 Di bawah KKM 
4 67-74 19 70,5 1187,5 41,30 Di atas KKM 
5 75-82 7 78,5 549,5 15,23 Di atas KKM 
6 83-90 2 86,5 173 4,35 Di atas KKM 
7 91-98 1 94,5 94,5 2,17 Di atas KKM 
Jumlah 46  3115 100  
Nilai rata-rata= 3115 : 46 = 67,72 
Ketuntasan klasikal= 29 : 46 X 100 % = 63,04% 
 
Dari tabel nilai matematika materi bangun ruang pada siswa kelas V SD Nageri 01 
Malangjiwan sebelum diadakan tindakan melalui penerapan model kooperatif jigsaw, dapat 
disajikan dalam bentuk grafik 1 sebagai berikut: 
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Grafik 1. Grafik nilai Matematika Materi Bangun Ruang Siswa Kelas V SDN 01 Malangjiwan 
Pada Kondisi Awal 
 
H. Deskripsi Permasalahan Penelitian 
1. Tindakan Siklus I 
Tindakan siklus I dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. Tiap-tiap  pertemuan terdiri 
dari dua jam pelajaran (2 X 35 menit) yang dilaksanakan selama satu minggu yaitu pada tanggal  
9 April 2010 dan  10 April 2010. Adapun tahapan-tahapan yang dilaksanakan adalah sebagai 
berikut: 
a. Tahap Perencanaan 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
0 
Nilai  
11 
Frekuensi  
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
42,5 50,5 58,5 66,5 74,5 82,5 90,5 98,5 
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Pada tahap perencanaan peneliti mengadakan observasi terhadap proses pembelajaran 
dan prestasi belajar matematika pada kelas V untuk mengetahui media, metode, strategi 
pembelajaran yang telah digunakan oleh guru, serta proses pembelajaran yang telah berlangsung. 
Peneliti juga mencatat hasil belajar yang diperoleh oleh masing-masing siswa. 
Berdasarkan pengamatan dan hasil catatan terhadap proses pembelajaran dan prestasi 
belajar sebelum tindakan,dapat diperoleh informasi sebagai data awal. Hasil pencatatan 
menunjukkan bahwa dari 46 siswa  kelas V terdapat 17 siswa atau sekitar  36,96 % yang masih 
belum memahami konsep sifat-sifat bangun ruang terutama pada kubus dan balok. Hal ini 
ditunjukkan dengan perolehan nilai siswa yang belum mencapai nilai 66 ( KKM ). Oleh karena 
itu, peneliti mengadakan koordinasi dengan kepala sekolah dan guru kelas serta guru-guru yang 
lain untuk membahas tentang alternatif yang dapat dilaksanakan untuk meningkatkan 
pemahaman siswa kelas V SDN 01 Malangjiwan terhadap materi sifat-sifat bangun kubus dan 
balok. 
Berkaitan dengan masalah penelitian yang sudah dirumuskan rencana tindakan yang 
dilaksanakan untuk memecahkan masalah dalam penelitian dengan menggunakan acuan dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  tahun 2006 untuk kelas V pada mata pelajaran 
matematika materi sifat-sifat bangun ruang, peneliti melakukakan langkah-langkah pembelajaran 
sebagai berikut: 1) Menyiapkan rencana pembelajaran (lampiran 8 halaman 114 dan lampiran 9 
halaman 123), 2) Mempersiapkan media atau peralatan yang akan digunakan yaitu model kubus 
dan balok, 3) Menyiapkan materi pembelajaran tentang sifat-sifat bangun kubus dan balok, 4) 
Membuat lembar observasi guru (lampiran 6 halaman 111) dan observasi siswa (lampiran 5 
halaman 109) untuk melihat bagaimana kondisi belajar mengajar di kelas ketika diajarkan 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, 5) Menyiapkan sumber-sumber pelajaran 
yang diperlukan dalam menunjang kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran yang 
akan diajarkan, 6) Membuat alat evaluasi untuk melihat apakah pemahaman konsep sifat-sifat 
bangun ruang pada pelajaran matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran yang 
digunakan dapat ditingkatkan, 7) Membagi kelompok siswa yang masing-masing beranggotakan 
4-5 orang. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap ini guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 
kooperatif tipe jigsaw sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. 
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1) Pertemuan I 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 9 April 2010. Pada pertemuan ini materi 
yang diajarkan adalah sifat-sifat bangun kubus. Berikut ini dipaparkan kondisi riil yang dialami 
selama proses belajar mengajar berlangsung. 
Guru mengawali pelajaran dengan doa bersama dan mengabsen siswa. Selanjutnya 
menentukan masalah yang berkaitan dengan pokok bahasan sifat-sifat bangun kubus. Guru 
mempersiapkan model atau alat peraga yang dibutuhkan. Selanjutnya guru memberikan 
apersepsi dengan mengkaitkan pada pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari yang 
berkaitan dengan sifat-sifat bangun ruang kubus. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan dari 
guru namun masih terlihat malu. Karena siswa masih belum berani mengungkapkan pendapat 
maka guru memberikan motivasi kepada siswa agar siswa tetap tertarik dalam mengikuti 
pembelajaran. 
Pada kegiatan inti guru memberikan materi tentang sifat-sifat kubus beserta model 
kubus untuk memperjelas materi. Siswa membentuk kelompok heterogen yang   beranggotakan  
5 orang. Setelah terbentuk kelompok, guru membagi bagian pertama bahan kepada siswa yang 
pertama yaitu tentang titik sudut dan rusuk pada kubus,  bagian kedua pada siswa kedua tentang 
sisi kubus, bagian ketiga pada siswa yang ketiga yakni tentang diagonal sisi kubus, bagian 
keempat pada siswa yang keempat tentang diagonal ruang kubus dan bagian kelima pada siswa 
yang kelima yaitu tentang bidang diagonal kubus. Masing-masing siswa berperan sebagai siswa 
ahli (expert grup). Siswa membaca bagian masing-masing. Siswa-siswa yang mendapat bagian 
yang sama berkumpul untuk mendiskusikan materi bagiannya yang akan disampaikan pada 
kelompok asal (home team). Guru menyuruh pakar atau ahli kembali ke kelompok asal dan 
menjelaskan materi yang didapatnya dalam kelompok ahli sambil diskusi. Siswa 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, agar diperoleh persepsi yang sama pada materi 
sifat-sifat kubus yang telah didiskusikan. Siswa masih malu-malu mengungkapkan pendapatnya. 
Kegiatan dilanjutkan dengan memberikan evaluasi kepada siswa untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Guru memberikan penghargaaan pada 
kelompok maupun individu yang telah bekerja dengan baik. Siswa dan guru menyimpulkan 
materi tentang sifat-sifat kubus yang telah didiskusikan bersama. 
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Sebagai kegiatan penutup guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan materi yang belum jelas. Siswa dengan bimbingan guru membuat rangkuman 
materi pelajaran dan memberikan pekerjaan rumah untuk persiapan pembelajaran selanjutnya. 
2) Pertemuan II 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 10 April 2010. Pada pertemuan yang ke-
2 ini materi yang diajarkan adalah sifat-sifat bangun balok. Kegiatan diawali  dengan guru 
menentukan masalah yang berkaitan dengan pokok bahasan sifat-sifat bangun ruang balok. 
Selanjutnya guru mempersiapkan model atau alat peraga yang dibutuhkan. Siswa mulai 
menyiapkan diri mengikuti pembelajaran dan mamperhatikan  guru. Guru mengadakan tanya 
jawab tentang bangun ruang dengan mengkaitkan pada pengalaman siswa dalam kehidupan 
sehari-hari yang berkaitan dengan sifat-sifat bangun balok. Kegiatan dilanjutkan dengan guru 
memberikan materi tentang sifat-sifat bangun balok. Siswa membentuk kelompok heterogen 
yang beranggotakan 5 orang.  Masing-masing kelompok mengirimkan satu orang wakil mereka 
untuk membahas topik tentang sifat-sifat pada balok. Bagian pertama bahan kepada siswa yang 
pertama yaitu tentang titik sudut dan rusuk pada balok,  bagian kedua pada siswa kedua tentang 
sisi balok, bagian ketiga pada siswa yang ketiga yakni tentang diagonal sisi balok, bagian 
keempat pada siswa yang keempat tentang diagonal ruang balok dan bagian kelima pada siswa 
yang kelima yaitu tentang bidang diagonal balok. Setiap siswa menjadi wakil dari masing-
masing kelompoknya (siswa ahli). Siswa-siswa yang mendapat materi yang sama (kelompok 
ahli) berdiskusi untuk membahas materi yang diperoleh dan saling membantu untuk menguasai 
materi tersebut. Setelah memahami materi, kelompok ahli menyebar dan kembali ke kelompok 
masing-masing (kelompok asal atau home teams), kemudian menjelaskan materi kepada anggota 
kelompoknya.  
Kegiatan pelajaran diakhiri dengan menyimpulkan tentang sifat-sifat bangun balok 
yang telah mereka pelajari oleh siswa dan guru. Siswa mengumpulkan hasil kerja kelompoknya 
atas perintah guru. Siswa  mengerjakan tes individual pada akhir pelajaran tentang materi sifat-
sifat bangun balok yang telah didiskusikan. Individu atau tim yang memperoleh skor tinggi 
diberi penghargaan oleh guru. 
c. Observasi 
Peneliti melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan tindakan sesuai dengan tujuan 
penelitian yaitu meningkatkan pemahaman terhadap sifat-sifat bangun ruang dengan 
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menggunakan model kooperatif jigsaw. Dalam tahap ini peneliti mengadakan kolaborasi dengan 
guru kelas dalam melaksanakan pemantauan terhadap pelaksanaan proses pembelajaran yaitu 
dengan menggunakan lembar observasi. Observasi dilaksanakan untuk mendapatkan data 
mengenai aktivitas peneliti dalam kesesuaian antara rencana pembelajaran yang disusun dengan 
pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan. Selain itu observasi juga dilakukan untuk 
mengetahui seberapa besar keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran untuk dapat 
meningkatkan pemahaman siswa kelas V SDN 01 Malangjiwan tentang sifat-sifat bangun ruang. 
Dari data observasi dalam siklus I selama dua kali pertemuan (lampiran 5 halaman 109) 
diperoleh hasil observasi sebagai berikut:  
1) Siswa aktif memperhatikan penjelasan guru walaupun di tengah pembelajaran konsentrasi 
siswa terhadap pelajaran berkurang karena mengobrol dengan teman lain di luar materi 
pelajaran.  
2) Kemauan siswa untuk menerima pelajaran masih kurang terlihat. Siswa masih belum begitu 
antusias terhadap pembelajaran yang dilaksanakan namun di sisi lain siswa nampak 
keingintahuannya terhadap materi pelajaran yang dibahas.  
3) Keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas masih rendah.  
4) Siswa sudah memanfaatkan media dengan baik sesuai dengan kegunaannya.  
5) Kesungguhan siswa mengerjakan tugas individu maupun kelompok masih kurang. 
6) Minat siswa untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat masih rendah karena siswa masih 
terlihat malu.  
7) Siswa cukup mempunyai kemauan untuk berdiskusi dengan teman kelompok walaupun harus 
mendapat banyak bimbingan dari guru.  
8) Inisiatif siswa masih kurang karena belum berani mengungkapkan ide yang ia miliki.  
9) Keaktifan untuk membuat kesimpulan pelajaran cukup baik.  
10) Siswa mempunyai kemauan yang tinggi untuk menerapkan hasil pelajaran.  
11) Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran masih rendah.  
12) Siswa sungguh-sungguh dalam  mengerjakan tes. 
Observasi tidak hanya dilaksanakan pada aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 
tetapi juga ditujukan pada aktivitas peneliti sebagai guru. Dari data observasi dalam siklus I 
selama dua kali pertemuan (lampiran 6 halaman 111) diperoleh hasil observasi terhadap sebagai 
berikut Dari data-data hasil observasi siklus I di atas, diperoleh hasil sebagai berikut: 
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1) Kemampuan guru dalam menyampaikan materi masih rendah karena guru terlalu cepat 
dalam menjelaskan sehingga belum dapat dipahami oleh siswa. 
2) Guru sudah cukup menggunakan berbagai sumber bahan untuk proses pembelajaran namun 
belum maksimal.  
3) Guru belum dapat memanfaatkan waktu dengan baik sesuai dengan rencana.  
4) Kemampuan guru dalam melaksanakan interaksi dengan siswa melalui tanya  jawab masih 
rendah karena belum dapat memberikan motivasi baik pada individu maupun kelompok 
sehingga siswa masih belum berani dalam menjawab pertanyaan atau mengungkapkan 
gagasannya dalam kelompok.  
5) Guru sudah memberikan bimbingan dengan baik pada siswa secara individu maupun 
kelompok walaupun belum secara menyeluruh.  
6) Guru belum memberikan kesempatan untuk bertanya dan merespon pendapat siswa.  
7) Guru memberikan pujian atau perayaan atas keberhasilan siswa dengan baik.  
8) Media yang digunakan oleh guru cukup baik karena sudah sesuai dengan materi yang 
diajarkan.  
9) Metode yang diterapkan guru sudah cukup bervariasi sehingga dapat mengurangi tingkat 
kebosanan siswa.  
10) Kemampuan guru dalam mengkondisikan siswa ke arah pembelajaran yang kondusif rendah. 
Sebagian siswa masih asik dengan kegiatannya sendiri dan mengganggu temannya yang lain 
sehingga kelas masih gaduh.  
11) Guru telah memberikan tes akhir sebagai alat untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa 
dalam menguasai materi.  
12) Guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk membuat  kesimpulan atau 
rangkuman materi. Jadi guru hanya menyampaikan kesimpulan secara lisan sehingga siswa 
mudah lupa tentang materi yang telah dipelajari. 
13) Guru belum memberikan balikan dan tindak lanjut pada siswa sehingga pembelajaran kurang 
terealisasikan dengan baik. 
d. Refleksi 
Berdasarkan kumpulan data yang diperoleh dari kolaborasi dengan guru kelas, peneliti 
memperoleh temuan bahwa sebagian besar siswa belum mampu menyelesaikan tugas  yang 
diberikan oleh guru secara optimal karena guru belum dapat menyampaikan informasi secara 
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jelas. Hal ini membuat kurangnya kesungguhan siswa dalam mengerjakan tugas. Selain itu, 
masih ada beberapa siswa yang belum menunjukkan keaktifan dalam bertanya. Mereka belum 
mempunyai keberanian untuk bartanya atau mengungkapkan pendapatnya, kreatifitas dan 
inisiatif siswa kurang karena mereka belum mampu mengembangkan ide yang dimiliki. 
Beberapa siswa ada yang masih berbicara dengan temannya di luar materi pelajaran karena 
anggota kelompok terlalu banyak sehingga kurang efektif.  
Apabila dicermati kegagalan siswa dalam menyelesaikan tugas pada saat proses 
pembelajaran berlangsung bersumber dari hal-hal sebagai berikut:1)siswa belum memahami 
tentang langkah-langkah atau tahapan pembelajaran yang dilalui, 2) siswa belum mampu 
menyampaikan pengetahuan yang didapatnya dari kelompok ahli secara sistematis karena siswa 
masih belum memiliki keberanian untuk bertanya dan mengungkapkan gagasannya sehingga 
siswa masih terlihat pasif. Hal ini mengakibatkan teman dalam kelompoknya tidak dapat 
menyerap materi pelajaran, 3) Masih ada siswa yang suka mengganggu teman sehingga 
menghambat dalam penyelesaian tugas. Hal tersebut terjadi karena terlalu banyaknya anggota 
dalam satu kelompok sehingga kurang efektif. Dengan demikian dapat direnungkan bahwa 
penelitian dalam siklus I belum menunjukkan keberhasilan dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti mencari solusi 
dengan memberikan arahan kembali kepada siswa tentang tahapan-tahapan kerja kelompok 
dengan model kooperatif tipe jigsaw. Selain itu, peneliti juga mengubah jumlah anggota dalam 
kelompok dari 6 orang menjadi 3 orang pada masing-masing kelompok. Hal ini dilakukan 
dengan alasan agar pembelajaran dapat berjalan efektif. Untuk kelancaran proses diskusi, peneliti 
juga memberikan motivasi berupa penghargaan baik secara verbal maupun non verbal kepada 
siswa agar mereka lebih berani lagi dalam menyampaikan pendapat. Berkaitan dengan hal 
tersebut maka peneliti mengadakan tindakan untuk siklus berikutnya. 
Hasil yang diperoleh pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4 dan grafik 2 di bawah ini: 
 
 
 
 
Tabel 4. Tabel Data Nilai Matematika Materi Sifat-sifat Bangun Ruang Siswa Kelas V SDN 01 
Malangjiwan Pada Siklus I 
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No Interval 
Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Nilai Tengah 
(xi) 
fixi Prosentase 
(%) 
Keterangan 
1 43-50 0 46,5 0 0  
2 51-58 3 54,5 163,5 6,52 Di bawah KKM 
3 59-66 9 62,5 562,5 19,57 Di bawah KKM 
4 67-74 12 70,5 846 26,09 Di atas KKM 
5 75-82 16 78,5 1256 34,78 Di atas KKM 
6 83-90 5 86,5 432,5 10,89 Di atas KKM 
7 91-98 1 94,5 94,5 2,17 Di atas KKM 
Jumlah 46  3355 100  
Nilai rata-rata= 3355 : 46 = 72,93 
Ketuntasan klasikal= 34: 46 X 100 % = 73,91% 
 
Dari Tabel Nilai Matematika Materi Sifat-sifat Bangun Ruang Siswa Kelas V SDN 01 
Malangjiwan setelah tindakan melalui penerapan pembelajaran kooperatif jigsaw , dapat 
disajikan grafik 2 di bawah ini: 
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Grafik 2. Grafik Nilai Matematika Materi Sifat-sifat Bangun Ruang Siswa Kelas 
V SDN 01 Malangjiwan Pada Siklus I 
 
2. Tindakan Siklus II 
Tindakan siklus II dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. Tiap-tiap  pertemuan terdiri 
dari dua jam pelajaran (2 X 35 menit) yang dilaksanakan selama dua minggu yaitu pada tanggal  
13 April 2010 dan 20 April 2010. Pada siklus II ini peneliti mengkaji hasil renungan dari siklus I. 
Adapun tahapan-tahapan yang dilaksanakan dalam siklus II adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan 
Berdasarkan hasil refleksi pelaksanaan pada siklus I telah diketahui bahwa ada 
peningkatan pamahaman siswa terhadap materi pembelajaran matematika tetapi belum 
maksimal. Hal tersebut ditunjukkan pada beberapa siswa yang belum tuntas dalam pembelajaran 
Matematika pada materi sifat-sifat bangun ruang. 
Perencanaan pada siklus yang kedua ini adalah dengan melakukan identifikasi masalah 
dan penetapan alternatif pemecahan masalah sebagai berikut: 
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1) Guru menyampaikan materi dan informasi pembelajaran dengan jelas  dan memberikan arahan 
kembali kepada siswa tentang tahapan-tahapan kerja kelompok dengan model kooperatif tipe 
jigsaw. 
2) Memberikan motivasi kepada siswa misalnya dengan memberikan penghargaan baik verbal 
maupun non verbal. 
3) Guru mengubah jumlah anggota dari masing-masing kelompok dari 5 orang menjadi 3 orang 
pada masing-masing kelompok. 
4) Guru memperbaiki pengelolaan kelas dengan membuat pembelajaran yang menarik siswa. 
Dengan berpedoman pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan tahun 2006 kelas V, 
peneliti melakukan langkah-langkah perencanaan pembelajaran matematika dengan kooperatif 
jigsaw sebagai berikut: 
1) Mempelajari KTSP dan silabus SD kelas V 
Standar Kompetensi 
6. Memahami sifat-sifat bangun datar dan bangun ruang serta hubungan antar bangun. 
Kompetensi Dasar 
6.2  Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang. 
2) Merencanakan pembelajaran dengan kooperatif tipe jigsaw untuk dua kali pertemuan dengan 
indikator: dapat mengidentifikasi ciri-ciri kubus, dapat mengidentifikasi ciri-ciri balok, dapat 
mengidentifikasi sifat-sifat kubus. dapat mengidentifikasi sifat-sifat balok, dapat menggambar 
kubus berdasarkan sifat-sifatnya dan dapat menggambar balok berdasarkan sifat-sifatnya. 
3) Menentukan pokok bahasan dan memberikan informasi kepada siswa mengenai materi 
pelajaran yang akan dibahas dengan tujuan agar siswa lebih mempersiapkan diri lagi dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran .  
4) Menyiapkan sumber belajar dan media balok yang sesuai.  
5) Mengembangkan format evaluasi. 
6) Mengembangkan format observasi pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap ini peneliti mengulang materi pembelajaran dengan menerapkan kooperatif 
jigsaw yang didukung dengan penggunaan media bangun kubus dan balok. Pembelajaran yang 
telah disusun pada siklus II dilaksanakan dua kali pertemuan. 
1) Pertemuan I 
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Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 13 April 2010. Pada pertemuan ini materi 
yang diajarkan adalah titik sudut, rusuk,dan sisi pada bangun kubus dan balok. Berikut ini 
dipaparkan kondisi riil yang dialami selama proses belajar mengajar berlangsung.  
Kegiatan diawali dengan doa bersama, mengabsen siswa dan mengkondisikan siswa. 
Sebagai kegiatan awal guru menentukan masalah yang berkaitan dengan pokok bahasan sifat-
sifat bangun kubus dan balok. Guru mempersiapkan model atau alat peraga yang dibutuhkan 
yaitu media kubus dan balok.  Siswa dan guru bertanya jawab tentang sifat-sifat bangun ruang 
dengan mengkaitkan pada pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 
sifat-sifat bangun ruang kubus dan balok. Selanjutnya Guru memberikan materi tentang titik 
sudut, rusuk, dan sisi pada kubus dan balok beserta medianya untuk memperjelas materi. Siswa 
membentuk kelompok heterogen yang beranggotakan  3 orang. Guru membagi materi menjadi 
beberapa bagian. Masing-masing siswa dalam kelompok mendapat bagiam matrei yang berbeda-
beda. Bagian materi pertama tentang titik sudut pada kubus dan balok oleh siswa yang pertama, 
bagian materi kedua yaitu rusuk kubus dan balok oleh siswa kedua, dan bagian materi ketiga 
tentang sisi kubus dan balok oleh siswa ketiga (siswa ahli). Siswa membaca bagian materi yang 
didapatnya. Siswa-siswa yang mendapat bagian yang sama untuk berkumpul mendiskusikan 
materi bagiannya yang akan disampaikan pada kelompok asal. Siswa memegang media kubus 
dan balok sambil mengidentifikasi sifat bangun tersebut. Guru berkeliling membimbing dan 
memantau kegiatan siswa. Siswa pakar atau ahli kembali ke kelompok asal dan menjelaskan 
materi yang didapatnnya dalam kelompok ahli. Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya, agar guru dapat menyamakan persepsi pada materi yang telah didiskusikan. 
Kegiatan selanjutnya siswa mengerjakan evaluasi untuk mengetahui kedalaman pemahaman 
siswa terhadap materi. Guru memberikan penghargaaan pada kelompok maupun individu agar 
siswa tetap termotivasi dalam melaksanakan pembelajaran. 
Sebagai kegiatan penutup siswa dan guru membuat kesimpulan tentang sifat kubus dan 
balok yang telah didiskusikan dan melakukan refleksi. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas berkaitan dengan materi yang telah dipelajari. 
Guru memberikan PR kepada siswa sebagai tindak lanjut dari pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
2) Pertemuan II 
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Pertemuan II dilaksanakan pada tanggal 20 April 2010. Materi bangun ruang pertemuan 
II pada siklus II ini adalah tentang diagonal sisi, diagonal ruang, dan bidang diagonal pada kubus 
dan balok. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa bersama, dan 
mengabsen siswa. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan mengajak bernyanyi 
bersama. Siswa bersama dengan guru membahas pekerjaan rumah. Guru memberikan apersepsi 
dengan menanyakan kepada siswa tentang sifat-sifat bangun kubus dan balok yang telah dibahas 
pada pertemuan sebelumnya agar siswa lebih siap dalam mengikuti pembelajaran. 
Pada kegiatan inti guru memberikan materi tentang diagonal sisi, diagonal ruang dan 
bidang diagonal kubus dan balok beserta media untuk memberikan kemudahan bagi siswa dalam 
memahami materi kemudian menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok heterogen yang masing-masing 
beranggotakan  3 orang. Guru membagi bagian bagian materi tentang diagonal sisi kubus dan 
balok pada siswa pertama, diagonal ruang kubus dan balok pada siswa yang kedua dan bidang 
diagonal pada kubus dan balok kepada siswa yang ketiga sebagai siswa ahli. Siswa aktif 
membaca bagian masing-masing. Siswa-siswa yang mendapat bagian yang sama berkumpul 
untuk mendiskusikan materi bagiannya yang akan disampaikan pada kelompok asal dengan 
penuh inisiatif  dan kreatif. Pakar atau ahli kembali ke kelompok asal dan menjelaskan materi 
yang didapatnnya dalam kelompok ahli dengan bimbingan guru. Guru membimbing siswa dalam 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, agar diperoleh persepsi yang sama pada materi 
sifat-sifat balok dan kubus yang telah didiskusikan. Guru memberikan penghargaaan pada 
kelompok maupun individu sehingga siswa tetap antusias untuk berdiskusi dan mengungkapkan 
pendapat. Siswa diminta untuk mengerjakan evaluasi secara individu. 
Proses pembelajaran ditutup dengan penarikan kesimpulan tentang materi yang telah 
didiskusikan dan melakukan refleksi. Sebagai tindak lanjut, guru memberikan pesan-pesan 
kepada siswa untuk mempelajari sifat-sifat bangun kubus dan balok agar siswa dapat 
menyelesaikan persoalan dalam kehidupan sehari-harinya yang berhubungan dengan sifat-sifat 
bangun ruang. 
c.   Observasi 
Pada tahap ini peneliti mengadakan pengamatan terhadap sikap, perilaku siswa selama 
pembelajaran berlangsung serta keterampilan guru dalam mengajar dengan model pembelajaran 
kooperatif jigsaw pada materi sifat-sifat bangun ruang khususnya kubus dan balok. Dari hasil 
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observasi aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran siklus II selama dua kali pertemuan 
(lampiran 11 halaman 134) diperoleh hasil hasil sebagai berikut: 
1) Keaktifan siswa tinggi dalam memperhatikan penjelasan guru karena pembelajaran dibuat 
lebih menarik. 
2) Kemauan siswa untuk menerima pelajaran sangat tinggi karena siswa masih antusias terhadap 
pembelajaran yang dilaksanakan. Siswa juga mempunyai rasa keingintahuan yang besar 
terhadap materi pelajaran. 
3) Siswa menjadi lebih aktif dalam mengerjakan tugas karena rasa tangungjawab siswa sudah 
mulai tumbuh. 
4) Siswa telah memanfaatkan media dengan sangat baik sesuai dengan  kegunaannya.  
5) Siswa sudah mempunyai kesungguhan yang tinggi dalam mengerjakan tugas individu maupun 
kelompok karena mereka termotivasi oleh penghargaan yang diberikan oleh guru .  
6) Hasrat untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat sangat tinggi karena siswa sudah memiliki 
keberanian untuk melaksanakan hal tersebut.  
7) Siswa mempunyai kemauan yang sangat besar untuk berdiskusi dengan teman kelompok. 
8) Inisiatif siswa dalam mempelajari dan memahami materi masih sedang. 
9)  Keaktifan untuk membuat kesimpulan pelajaran sangat tinggi.  
10) Siswa mempunyai kemauan yang sangat tinggi untuk menerapkan hasil pelajaran.  
11) Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sudah cukup baik.  
12) Siswa sangat sungguh-sungguh dalam  mengerjakan tes. 
Observasi juga dilaksanakan pada aktivitas guru dalam proses pembelajaran. Dari hasil 
observasi kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran siklus II selama dua kali pertemuan 
(lampiran 12 halaman 136), dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 
1) Guru sudah menyampaikan materi dengan jelas dan dapat dipahami dengan baik oleh siswa 
sehingga siswa memahami langkah-langkah atau tahapan pembelajaran yang harus dilalui. 
2) Guru sudah menggunakan berbagai sumber bahan untuk proses pembelajaran.  
3) Guru memanfaatkan waktu dengan cukup baik sesuai dengan rencana.  
4) Guru sudah melaksanakan interaksi dengan siswa melalui tanya jawab dengan baik dan siswa 
mulai termotivasi untuk mengungkapkan gagasannnya. 
5) Guru telah memberikan bimbingan dengan sangat baik pada siswa secara individu maupun 
kelompok secara menyeluruh sehingga kegiatan siswa terpantau dengan baik. 
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6) Guru memberikan kesempatan untuk bertanya dan merespon pendapat siswa dengan baik.  
7) Guru sudah memberikan pujian atau perayaan atas keberhasilan siswa. Siswa menjadi lebih 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 
8) Media yang digunakan oleh guru sudah baik karena sesuai dengan materi yang diajarkan.  
9) Metode yang diterapkan guru cukup bervariasi sehingga dapat mengurangi tingkat kebosanan 
siswa.  
10) Guru cukup dapat mengkondisikan siswa ke arah pembelajaran yang kondusif. Siswa sudah 
aktif dalam mengikuti tahapan pembelajaran yang dilaksanakan. 
11) Guru telah memberikan tes akhir sebagai alat untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa 
dalam menguasai materi.  
12) Guru sudah memberikan kesempatan kepada siswa untuk membuat  kesimpulan atau 
rangkuman materi.  
13) Guru sudah memberikan balikan kepada siswa sebagai tindak lanjut pembelajaran sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
d.   Refleksi 
Pada siklus II juga dilakukan diskusi yang mendalam terhadap deskripsi data seperti 
yang dilaksanakan pada siklus I. Pada lembar observasi aktivitas siswa terjadi perubahan 
keaktifan yang cukup berarti. Pada siklus I siswa belum berani dan masih ragu-ragu dalam 
menyampaikan gagasannya, namun pada siklus II siswa sudah mempunyai keberanian untuk 
bertanya dan mengungkapkan pendapatnya. Demikian juga dalam mengerjakan tugas kelompok 
atau diskusi, secara keseluruhan siswa sudah memperlihatkan aktivitas yang baik. Siswa juga 
menunjukkan peningkatan dalam pemahaman terhadap materi sifat-sifat kubus dan balok. 
Hal tersebut dapat dilihat dari data nilai matematika materi sifat-sifat bangun ruang pada 
tabel 5 seperti di bawah ini: 
Tabel 5. Tabel Data Nilai Matematika Materi Sifat-sifat Bangun Ruang Siswa Kelas V SDN 01 
Malangjiwan Pada Siklus II 
 
No Interval 
Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Nilai Tengah 
(xi) 
fixi Prosentase 
(%) 
Keterangan 
1 59-66 7 62,5 437,5 15,22 Di bawah KKM 
2 67-74 5 70,5 352,5 10,87 Di atas KKM 
3 75-82 9 78,5 706,5 19,57 Di atas KKM 
4 83-90 10 86,5 865 21,74 Di atas KKM 
5 91-98 15 94,5 1417,5 32,61 Di atas KKM 
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Jumlah 46  3779 100  
Nilai rata-rata= 3779 : 46 = 82,15 
Ketuntasan klasikal= 39: 46 X 100 % = 84,78% 
 
Dari tabel nilai Matematika Materi Sifat-sifat Bangun Ruang Siswa Kelas V SDN 01 
Malangjiwan melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang telah diterangkan di 
atas, dapat disajikan grafik 3 sebagai berikut: 
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Grafik 3. Grafik Nilai Matematika Materi Sifat-sifat Bangun Ruang Siswa Kelas V 
SDN 01 Malangjiwan Pada Siklus II 
 
Dari hasil penelitian silklus II, maka peneliti mengulas bahwa dilihat dari nilai rata-rata 
kelas pembelajaran matematika menggunakan model kooperatif tipe jigsaw sudah berhasil tetapi 
apabila dilihat dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) masih ada siswa yang belum tuntas.  
Dengan mempertimbangkan temuan nyata selama proses pembelajaran serta diskusi 
dengan observer dan siswa, maka peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan kooperatif 
jigsaw menyenangkan karena dapat memupuk keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat 
dan lebih memperkaya rasa tanggungjawab siswa baik terhadap dirinya maupun orang lain. 
Selain hal tersebut, ditunjukkan pula peningkatan terhadap pemahaman materi sifat-sifat bangun 
ruang yang signifikan. Dari fakta tersebut maka penelitian tindakan kelas ini dianggap cukup dan 
diakhiri pada siklus II. 
 
I. Deskripsi Hasil Penelitian 
Berdasarkan pengamatan dari analisis data yang ada, dapat dilihat adanya peningkatan 
aktivitas dan pemahaman  siswa kelas V SDN 01 Malangjiwan dalam pembelajaran matematika 
materi sifat-sifat bangun ruang. Peningkatan hasil dari proses pembelajaran matematika adalah 
siswa dapat lebih memahami konsep sifat-sifat bangun ruang karena telah mengikuti setiap 
langkah atau tahapan pembelajaran dengan sungguh-sungguh.  
Hal ini dapat ditunjukkan dalam deskripsi berikut ini: 
1. Hasil Proses Pembelajaran Matematika 
a. Data Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V Sebelum Dilaksanakan Tindakan 
2 
4 
7 
8 
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Dari daftar nilai pada lampiran 3 halaman 105, dapat diketahui bahwa nilai matematika 
sebelum dilaksanakan tindakan yaitu siswa yang memperoleh nilai 43-50 ada 3 siswa, yang 
memperoleh nilai 51-58 ada 7 siswa, yang mendapat nilai 59-66 ada 7 siswa, yang mendapat 
nilai 67-74 ada 19 siswa, yang nilainya 75-82 ada 7 siswa, yang memperoleh nilai 83-90 ada 2 
siswa, dan siswa yang memperoleh nilai 91-98 ada 1 siswa. Dengan demikian rata-rata nilai yang 
diperoleh sebesar 67,72. Siswa yang mendapat nilai kurang dari KKM sebanyak 17 siswa atau 
36,70% sedangkan siswa yang mendapat nilai di atas KKM ada 29 siswa atau 63,04%. 
b. Data Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V Siklus I 
Berdasarkan hasil tes pada siklus I selama dua kali pertemuan (lihat lampiran 7 halaman 
112), dapat diketahui nilai pembelajaran matematika seperti di bawah ini: 
1) Pada pertemuan pertama siswa yang memperoleh nilai kurang dari 51 adalah 1   siswa, nilai 
51-58 ada 5 siswa, nilai 59-66 ada 8 siswa, mendapat nilai 67-74 ada 15 siswa, nilai 75-82 
ada 11 siswa, nilainya 83-90 ada 5 siswa, dan siswa yang mendapat nilai 91-98 adalah 1 
siswa. Dengan demikian rata-rata nilai yang diperoleh siswa sebesar 71,02 . Siswa yang 
mendapat nilai < 66 (KKM) sebanyak 13 siswa atau 28, 26% dan siswa yang mendapat nilai 
≥ 66 (KKM) sebanyak 33 siswa atau 71, 74%. 
2) Pada pertemuan kedua siswa yang memperoleh nilai 51-58 ada 1 siswa, nilai 59-66 ada 9 
siswa, mendapat nilai 67-74 ada 10 siswa, nilai 75-82 ada 13 siswa, nilainya 83-90 ada 11 
siswa, dan siswa yang mendapat nilai 91-98 adalah  2 siswa. Dengan demikian rata-rata nilai 
yang diperoleh siswa sebesar 75,72 . Siswa yang mendapat nilai < 66 (KKM) sebanyak 9 
siswa atau 19,57% dan siswa yang mendapat nilai ≥ 66 (KKM) sebanyak 37 siswa atau 
80,43%. 
Nilai rata-rata dari hasil ulangan siswa pada pertemuan I dan pertemuan II siklus I 
adalah 72,93. Siswa yang mendapat nilai di atas KKM adalah 34 siswa atau sebesar 73,91%. 
c. Data Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V Silkus II 
Berdasarkan hasil tes pada siklus II selama dua kali pertemuan (lihat lampiran 13 
halaman 137), dapat diketahui nilai pembelajaran matematika seperti di bawah ini: 
1) Pada pertemuan pertama siswa yang memperoleh nilai 59-66 ada 8 siswa, mendapat nilai 67-
74 ada 6 siswa, nilai 75-82 ada 10 siswa, nilainya 83-90 ada 10 siswa, dan siswa yang 
mendapat nilai 91-98 adalah 12 siswa. Dengan demikian rata-rata nilai yang diperoleh siswa 
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sebesar 80,59. Siswa yang mendapat nilai < 66 (KKM) sebanyak 7 siswa atau 15,22% dan 
siswa yang mendapat nilai ≥ 66 (KKM) sebanyak 39 siswa atau 84,78%. 
2) Pada pertemuan kedua siswa yang memperoleh nilai 59-66 ada 5 siswa, mendapat nilai 67-74 
ada 5 siswa, nilai 75-82 ada 7 siswa, nilainya 83-90 ada 11 siswa, siswa yang mendapat nilai 
91-98 adalah  12 siswa, dan siswa yang memperoleh nilai lebih dari sama dengan 99 ada 6 
siswa. Dengan demikian rata-rata nilai yang diperoleh siswa sebesar 82,04. Siswa yang 
mendapat nilai < 66 (KKM) sebanyak 5 siswa atau 10,87% dan siswa yang mendapat nilai ≥ 
66 (KKM) sebanyak 41 siswa atau 89,13%. 
Nilai rata-rata dari hasil ulangan siswa pada pertemuan I dan pertemuan II siklus II 
adalah 82,15. Siswa yang mendapat nilai di atas KKM adalah 39 siswa atau sebesar 84,78%. 
2. Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran Matematika 
Dalam siklus I telah disampaikan kompetensi dasar mengidentifikasi sifat-sifat bangun 
ruang dengan indikator mengidentifikasi ciri-ciri kubus, mengidentifikasi sifat-sifat kubus, 
menggambar kubus berdasarkan sifatnya, mengidentifikasi ciri-ciri balok, mengidentifikasi sifat-
sifat balok, dan menggambar balok berdasarkan sifatnya. Melalui penerapan pembelajaran 
kooperatif jigsaw, siswa cukup aktif dalam mengikuti setiap langkah yang dilaksanakan. Siswa 
membentuk kelompok heterogen atas bimbingan guru berdasarkan materi sifat bangun ruang 
yang dipelajari. Masing-masing siswa bertugas mempelajari bagian materi yang diperolehnya 
dan bertanggungjawab untuk menerangkan materi tersebut pada kelompok asalnya. Akan tetapi 
sebagian siswa masih terlihat kurang jelas dalam mengikuti langkah pembelajaran yang 
dilaksanakan. Siswa yang mendapat bagian materi yang sama berkumpul dan berdiskusi untuk 
memahami materi bagiannya walaupun siswa  kurang berani dalam mengemukakan gagasannya. 
Siswa kembali ke kelompok semula untuk menjelaskan materi yang telah didiskusikan pada 
kelompok ahli. Selanjutnya siswa diberi tes atau evalusi untuk mengetahui kedalaman 
pemahaman siswa terhadap konsep sifat-sifat bangun ruang. 
Dari hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I (lampiran 5 halaman 109) diperoleh 
hal-hal seperti berikut: 
a. Siswa aktif memperhatikan penjelasan guru walaupun di tengah pembelajaran konsentrasi 
siswa terhadap pelajaran berkurang karena mengobrol dengan teman lain di luar materi 
pelajaran.  
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b. Kemauan siswa untuk menerima pelajaran masih kurang terlihat. Siswa masih belum begitu 
antusias terhadap pembelajaran yang dilaksanakan namun di sisi lain siswa nampak 
keingintahuannya terhadap materi pelajaran yang dibahas.  
c. Keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas masih rendah.  
d. Siswa sudah memanfaatkan media dengan baik sesuai dengan kegunaannya.  
e. Kesungguhan siswa mengerjakan tugas individu maupun kelompok masih kurang. 
f. Minat siswa untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat masih rendah karena siswa masih 
terlihat malu.  
g. Siswa cukup mempunyai kemauan untuk berdiskusi dengan teman kelompok walaupun harus 
mendapat banyak bimbingan dari guru.  
h. Inisiatif siswa masih kurang karena belum berani mengungkapkan ide yang ia miliki.  
i. Keaktifan untuk membuat kesimpulan pelajaran cukup baik.  
j. Siswa mempunyai kemauan yang tinggi untuk menerapkan hasil pelajaran.  
k. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran masih rendah.  
l. Siswa sungguh-sungguh dalam  mengerjakan tes. 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I (lampiran 5 halaman109) 
dapat ditunjukkan bahwa pada pertemuan pertama aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran 
dalam kategori rendah karena jumlah skor hanya 21 (siswa yang aktif antara 40% sampai 60% 
dari jumlah siswa yang hadir) dan pada pertemuan kedua aktivitas siswa dalam kegiatan 
pembelajaran dalam kategori sedang karena jumlah skor mencapai 27 (siswa yang aktif antara 
60% sampai 80% dari jumlah siswa yang hadir). Skor rata-rata aktivitas siswa dari pertemuan 1 
dan pertemuan 2 siklus I adalah 24 sehingga aktivitas siswa pada siklus I dalam kategori sedang 
(siswa yang aktif antara 60% sampai 80% dari jumlah siswa yang hadir). 
Pada siklus II, kompetensi dasar yang dibahas adalah mengidentifikasi sifat-sifat bangun 
ruang dengan indikator yang sama dengan siklus I yaitu mengidentifikasi ciri-ciri kubus, 
mengidentifikasi sifat-sifat kubus, menggambar kubus berdasarkan sifatnya, mengidentifikasi 
ciri-ciri balok, mengidentifikasi sifat-sifat balok, dan menggambar balok berdasarkan sifatnya. 
Pada siklus II ini, guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran kooperatif jigsaw dengan 
lebih spesifik sehingga siswa mudah memahami tugas-tugasnya sebagai ahli materi dalam 
mengikuti pembelajaran matematika. Di samping itu, siswa juga diberi motivasi atau 
penghargaan agar mereka dapat mengemukakan ide atau pendapatnya dalam kelompok dengan 
rasa percaya diri dan siswa dilatih untuk bertanya jika ada hal-hal dalam materi sifat bangun 
ruang yang belum dipahami sehingga timbul pembelajaran yang aktif dan materipun dapat 
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diserap oleh siswa dengan baik. Apabila siswa memahami dan melaksanakan pembelajaran 
melalui model kooperatif jigsaw dengan baik maka akan memberi makana terhadap 
pemebelajaran yang diikutinya. Hal ini ditandai dengan meningkatnya aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran pada materi sifat-sifat bangun ruang. 
Dari hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II (lampiran 11 halaman134) diperoleh 
hal-hal berikut: 
a. Keaktifan siswa tinggi dalam memperhatikan penjelasan guru karena pembelajaran dibuat 
lebih menarik. 
b. Kemauan siswa untuk menerima pelajaran sangat tinggi karena siswa masih antusias 
terhadap pembelajaran yang dilaksanakan. Siswa juga mempunyai rasa keingintahuan yang 
besar terhadap materi pelajaran. 
c. Siswa menjadi lebih aktif dalam mengerjakan tugas karena rasa tangungjawab siswa sudah 
mulai tumbuh. 
d. Siswa telah memanfaatkan media dengan sangat baik sesuai dengan  kegunaannya.  
e. Siswa sudah mempunyai kesungguhan yang tinggi dalam mengerjakan tugas individu 
maupun kelompok karena mereka termotivasi oleh penghargaan yang diberikan oleh guru .  
f. Hasrat untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat sangat tinggi karena siswa sudah 
memiliki keberanian untuk melaksanakan hal tersebut.  
g. Siswa mempunyai kemauan yang sangat besar untuk berdiskusi dengan teman kelompok. 
h. Inisiatif siswa dalam mempelajari dan memahami materi masih sedang. 
i.   Keaktifan untuk membuat kesimpulan pelajaran sangat tinggi.  
j.  Siswa mempunyai kemauan yang sangat tinggi untuk menerapkan hasil pelajaran.  
k.  Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sudah cukup baik.  
l.  Siswa sangat sungguh-sungguh dalam  mengerjakan tes. 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II (lampiran 11 halaman134) 
dapat ditunjukkan bahwa pada pertemuan pertama aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran 
dalam kategori sangat tinggi karena jumlah skor mencapai 38 (siswa yang antara 80% sampai 
100% dari jumlah siswa yang hadir) dan pada pertemuan kedua aktivitas siswa dalam kegiatan 
pembelajaran dalam kategori sangat tinggi dengan jumlah skor 42 (siswa yang aktif antara 80% 
sampai 100% dari jumlah siswa yang hadir). Skor rata-rata aktivitas siswa dari pertemuan 1 dan 
pertemuan 2 siklus II adalah 40 sehingga aktivitas siswa pada siklus II dalam kategori sangat 
tinggi (siswa yang aktif antara 80% sampai 100% dari jumlah siswa yang hadir).Hal ini terjadi 
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karena siswa termotivasi untuk meningkatkan rasa percaya diri dan lebih berani dalam 
berpendapat, berkomunikasi dengan anggota lain. 
3. Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran Matematika 
Observasi tidak hanya ditujukan kepada siswa tetapi juga kepada peneliti sebagai guru. 
Dari hasil observasi kinerja guru pada siklus I (lampiran 6 halaman111) diperoleh hal-hal seperti 
berikut: 
a. Kemampuan guru dalam menyampaikan materi masih rendah karena guru terlalu cepat 
dalam menjelaskan sehingga belum dapat dipahami oleh siswa. 
b. Guru sudah cukup menggunakan berbagai sumber bahan untuk proses pembelajaran namun 
belum maksimal.  
c. Guru belum dapat memanfaatkan waktu dengan baik sesuai dengan rencana.  
d. Kemampuan guru dalam melaksanakan interaksi dengan siswa melalui tanya  jawab masih 
rendah karena belum dapat memberikan motivasi baik pada individu 
 maupun kelompok sehingga siswa masih belum berani dalam menjawab pertanyaan atau 
mengungkapkan gagasannya dalam kelompok.  
e. Guru sudah memberikan bimbingan dengan baik pada siswa secara individu maupun 
kelompok walaupun belum secara menyeluruh.  
f. Guru belum memberikan kesempatan untuk bertanya dan merespon pendapat siswa.  
g. Guru memberikan pujian atau perayaan atas keberhasilan siswa dengan baik.  
h. Media yang digunakan oleh guru cukup baik karena sudah sesuai dengan materi yang 
diajarkan.  
i. Metode yang diterapkan guru sudah cukup bervariasi sehingga dapat mengurangi tingkat 
kebosanan siswa.  
j. Kemampuan guru dalam mengkondisikan siswa ke arah pembelajaran yang kondusif rendah. 
Sebagian siswa masih asik dengan kegiatannya sendiri dan mengganggu temannya yang lain 
sehingga kelas masih gaduh.  
k. Guru telah memberikan tes akhir sebagai alat untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa 
dalam menguasai materi.  
l. Guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk membuat  kesimpulan atau 
rangkuman materi. Jadi guru hanya menyampaikan kesimpulan secara lisan sehingga siswa 
mudah lupa tentang materi yang telah dipelajari. 
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m. Guru belum memberikan balikan dan tindak lanjut pada siswa sehingga pembelajaran kurang 
terealisasikan dengan baik. 
Berdasarkan hasil observasi kinerja guru pada siklus I (lampiran 6 halaman111) dapat 
ditunjukkan bahwa pada pertemuan pertama kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran dalam 
kategori cukup karena jumlah skor yang dicapai adalah 21 (aspek keterampilan guru dapat 
bertahan dari 11-20 menit) dan pada pertemuan kedua kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran 
dalam kategori baik karena jumlah skor yang dicapai adalah 29 (aspek keterampilan guru dapat 
bertahan dari 21-30 menit). 
Bertolak dari hasil observasi dan refleksi kinerja guru pada siklus I, maka guru 
memperbaiki kinerjanya pada siklus II (lampiran 12 halaman136) dan dapat diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
a. Guru sudah menyampaikan materi dengan jelas dan dapat dipahami dengan baik oleh siswa 
sehingga siswa memahami langkah-langkah atau tahapan pembelajaran yang harus dilalui. 
b. Guru sudah menggunakan berbagai sumber bahan untuk proses pembelajaran.  
c. Guru memanfaatkan waktu dengan cukup baik sesuai dengan rencana.  
d. Guru sudah melaksanakan interaksi dengan siswa melalui tanya jawab dengan baik dan siswa 
mulai termotivasi untuk mengungkapkan gagasannnya. 
e. Guru telah memberikan bimbingan dengan sangat baik pada siswa secara individu maupun 
kelompok secara menyeluruh sehingga kegiatan siswa terpantau dengan baik. 
f. Guru memberikan kesempatan untuk bertanya dan merespon pendapat siswa dengan baik.  
g. Guru sudah memberikan pujian atau perayaan atas keberhasilan siswa. Siswa menjadi lebih 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 
h. Media yang digunakan oleh guru sudah baik karena sesuai dengan materi yang diajarkan.  
i. Metode yang diterapkan guru cukup bervariasi sehingga dapat mengurangi tingkat kebosanan 
siswa.  
j. Guru cukup dapat mengkondisikan siswa ke arah pembelajaran yang kondusif. Siswa sudah 
aktif dalam mengikuti tahapan pembelajaran yang dilaksanakan. 
k. Guru telah memberikan tes akhir sebagai alat untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa 
dalam menguasai materi.  
l. Guru sudah memberikan kesempatan kepada siswa untuk membuat  kesimpulan atau 
rangkuman materi.  
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m. Guru sudah memberikan balikan kepada siswa sebagai tindak lanjut pembelajaran sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
Berdasarkan hasil observasi kinerja guru pada siklus II (lampiran 12 halaman 136) 
dapat ditunjukkan bahwa pada pertemuan pertama kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran 
dalam kategori baik karena jumlah skor yang dicapai adalah 36 (aspek keterampilan guru dapat 
bertahan dari 21-30 menit) dan pada pertemuan kedua kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran 
dalam kategori sangat baik karena jumlah skor mencapai 44  (aspek keterampilan guru dapat 
bertahan ³ 31 menit). 
 
J. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dengan melihat hasil penelitian dari beberapa tabel di atas, dapat diketahui adanya 
peningkatan proses pembelajaran terutama pemahaman siswa terhadap materi pada masing-
masing siklus melalui penerapan model kooperatif jigsaw. Peningkatan terlihat dari perhitungan 
rata-rata nilai belajar dan aktivitas siswa pada deskripsi di bawah ini:  
Perhitungan rata-rata nilai belajar yang diperoleh siswa pada kondisi awal sebelum 
dilaksanakan tindakan dan setelah dilaksanakan tindakan siklus I dan siklus II selama dua kali 
pertemuan pada setiap siklusnya. Hal ini dapat dilihat pada tabel 6 seperti berikut: 
Tabel 6. Tabel Rata-rata nilai Matematika Siswa Kelas V SDN 01 Malangjiwan Materi Sifat-
sifat Bangun Ruang Diatas KKM Pada Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus II 
 
No Pembelajaran 
Matematika 
 
Sebelum Tindakan 
Sesudah Dilaksanakan Tindakan 
Siklus I Siklus II 
1 Nilai rata-rata 67,72 72,93 82,15 
2 Prosentase 
Ketuntasan klasikal 
63,04% 73,91% 84,78% 
 
 Berdasarkan tabel 6 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang memperoleh 
nilai ³ 66 (KKM) mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran matematika yang dilaksanakan oleh guru dapat dinyatakan berhasil. 
Peningkatan rata-rata nilai matematika melalui penerapan pembelajaran dengan model 
kooperatif jigsaw dapat disajikan dalam grafik 4 sebagai berikut 
 
 
Frekuensi (%) 
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Grafik 4. Grafik Peningkatan Nilai Rata-rata Matematika Materi Sifat-sifat Bangun Ruang 
Siswa Kelas V SDN 01 Malangjiwan Sebelum Tindakan, Siklus I, dan Siklus II 
Peningkatan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada 
materi sifat-sifat bangun ruang adalah pada aspek berikut: 
1. Memperhatikan penjelasan dari guru 
2. Mengerjakan tugas individu maupun kelompok 
3. Keinginan bertanya 
4. Kemauan untuk berdiskusi dan menyampaikan pendapat 
5. Keaktifan untuk membuat kesimpulan pelajaran 
6. Keaktifan dalam mengikuti proses pembelajaran 
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100% 
nilai rata-rata 
72,93 
 
nilai rata-rata 
82,15 
Kondisi Awal Siklus I Siklus II 
nilai rata-rata  
67,72 
 
84,78% 
72,91% 
63,04% 
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Peningkatan kinerja guru dalam pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada materi sifat-
sifat bangun ruang adalah pada aspek berikut: 
1. Menyampaikan materi dengan jelas dan mudah dipahami. 
2. Interaksi dengan memberikan motivasi pada individu/kelompok. 
3. Memberikan bimbingan pada individu/kelompok. 
4. Memberikan kesempatan untuk bertanya dan merespon pendapat siswa. 
5. Memberikan pujian atau perayaan keberhasilan siswa 
6. Mengkondisikan siswa ke arah pembelajaran yang kondusif. 
7. Memberikan balikan dan tindak lanjut pada siswa. 
Peningkatan aktivitas siswa dan kinerja guru pada siklus I dan siklus II dapat dilihat 
pada tabel 7 seperti berikut: 
Tabel 7. Tabel Rata-rata Aktivitas Siswa dan Kinerja Guru Kelas V SDN 01 Malangjiwan Materi 
Sifat-sifat Bangun Ruang  
 
 
No 
 
Aspek 
Skor Kategori 
Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 
1 2 1 2 1 2 1 2 
1 Aktivitas siswa 21 27 38 42 sedang tinggi sangat tinggi sangat tinggi 
2 Kinerja guru 21 29 36 44 cukup baik baik sangat baik 
 
Berdasarkan tabel 7, dapat dilihat skor hasil aktivitas siswa dan kinerja guru dalam 
pembelajaran Matematika materi sifat-sifat bangun ruang dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif jigsaw secara individual dan kelompok, dari siklus I pertemuan pertama 
aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dalam kategori rendah karena jumlah skor hanya 21 
dan pada pertemuan kedua aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dalam kategori sedang 
karena jumlah skor mencapai 27 Kinerja guru pada siklus I pertemuan pertama dalam kategori 
cukup karena jumlah skor yang dicapai adalah 21 dan pada pertemuan kedua kinerja guru dalam 
kegiatan pembelajaran dalam kategori baik karena jumlah skor yang dicapai adalah 29. Pada 
siklus II pertemuan pertama aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dalam kategori sangat 
tinggi karena jumlah skor mencapai 38 dan pada pertemuan kedua aktivitas siswa dalam kegiatan 
pembelajaran dalam kategori sangat tinggi dengan jumlah skor 42. Kinerja guru pada siklus II 
pertemuan pertama dalam kategori baik karena jumlah skor yang dicapai adalah 36 dan pada 
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pertemuan kedua kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran dalam kategori sangat baik karena 
jumlah skor mencapai 44. 
Hambatan-hambatan yang ditemui pada masing-masing siklus berbeda-beda, antara 
lain: pada siklus I hambatan yang dijumpai adalah guru belum dapat menyampaikan materi 
dengan jelas dan kurang dapat dipahami oleh siswa karena terlalu cepat dalam menjelaskan 
sehingga siswa belum memahami langkah-langkah pembelajaran dengan jigsaw, guru belum 
memberikan motivasi baik pada individu maupun kelompok sehingga siswa masih belum barani 
dalam menjawab pertanyaan atau mengungkapkan gagasannya dalam kelompok, dan guru belum 
dapat mengkondisikan siswa ke arah pembelajaran yang kondusif sehingga menghambat dalam 
penyelesaian tugas.. 
Upaya untuk mengatasi hambatan yang ada pada siklus I yang dilaksanakan di siklus II 
dalam upaya perbaikan adalah dengan memberikan arahan kembali kepada siswa tentang 
tahapan-tahapan kerja kelompok dengan model kooperatif tipe jigsaw secara tepat dan jelas, 
mengubah jumlah anggota dalam kelompok dari 6 orang menjadi 3 orang pada masing-masing 
kelompok agar pembelajaran lebih kondusif dan memberikan motivasi berupa penghargaan baik 
secara verbal maupun non verbal kepada siswa agar mereka lebih berani lagi dalam 
menyampaikan pendapat. Pembelajaran pada siklus II sudah berhasil sehingga tidak ada 
hambatan yang berarti. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa salah satu upaya untuk meningkatkan 
pemahaman terhadap pelajaran Matematika tentang sifat-sifat bangun ruang pada siswa kelas V 
SDN 01 Malangjiwan yaitu dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Hal 
ini terjadi karena pembelajaran dengan model kooperatif  jigsaw dapat merangsang keberanian 
siswa untuk bertanya dan menyampaikan gagasan serta aktif mengembangkan kreativitas dan 
inisiatifnya. Dalam hal tersebut siswa juga dituntut untuk lebih bertanggungjawab pada dirinya 
sendiri dan orang lain. 
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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua  siklus 
tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw dapat meningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat bangun ruang pada siswa kelas V 
SD Negeri 01 Malangjiwan tahun ajaran 2009/2010. Hal ini terbukti pada kondisi awal sebelum 
dilaksanakan tindakan nilai rata-rata siswa 67,72 dengan prosentase ketuntasan klasikal sebesar 
63,04%, siklus I nilai rata-rata kelas 72,93 dengan prosentase ketuntasan klasikal sebesar 73,91% 
dan siklus II nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 82,15 dengan prosentase ketuntasan klasikal 
sebesar 84,78%. Dengan demikian penerapan pembelajaran model kooperatif tipe jigsaw dapat 
digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat bangun ruang pada siswa kelas V 
SD Negeri 01 Malangjiwan tahun pelajaran 2009/2010. 
 
B. Implikasi 
Penerapan pembelajaran dan prosedur dalam penelitian ini didasarkan pada 
pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif tipe jigsaw dalam pelaksanaan pembelajaran 
Matematika. Penelitian ini terdiri dari dua siklus. Siklus I dilaksanakan pada tanggal 9-10 April 
2010 dan Siklus II dilaksanakan pada tanggal 13-20 April 2010. Adapun indikatornya adalah 
sebagai berikut: (1) Dapat mengidentifikasi ciri- 
 
ciri bangun kubus (2) Dapat mengidentifikasi sifat-sifat bangun kubus (3) Dapat menggambar 
bangun kubus berdasarkan sifat-sifatnya (4) Dapat mengidentifikasi ciri-ciri bangun balok (5) 
Dapat mengidentifikasi sifat-sifat bangun balok (6) Dapat menggambar bangun balok 
berdasarkan sifat-sifatnya yang masing-masing siklusnya dilaksanakan dua kali pertemuan. 
Dalam setiap pelaksanaan siklus terdapat empat langkah kegiatan, yaitu perencanaan tindakan, 
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pelaksanaaan, observasi dan refleksi. Kegiatan ini dilaksanakan berdaur ulang, sebelum 
melaksanakan tindakan dalam setiap siklus perlu adanya perencanaan dengan memperhatikan 
keberhasilan siklus sebelumnya. Tindakan dalam setiap siklus dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Hal ini berdasar pada analisis perkembangan dari pertemuan satu ke pertemuan 
berikutnya dalam satu siklus dan dari analisis perkembangan peningkatan proses dalam siklus I 
sampai siklus II. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas terbukti model kooperatif tipe jigsaw dapat 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep sifat-sifat bangun ruang. Sehubungan dengan 
penelitian ini maka dapat dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut: 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan model 
kooperatif tipe jigsaw  dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi sifat-sifat 
bangun ruang, hal itu dapat ditinjau dari hal seperti di bawah ini: 
1. Dalam menyajikan materi pelajaran, guru harus dapat memilih model pembelajaran yang 
tepat agar siswa mampu menguasai konsep-konsep dalam pembelajaran dengan baik. 
Pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan 
pemahaman konsep pada materi sifat-sifat bangun ruang karena pembelajaran ini melibatkan 
relasi antara guru dengan siswa serta siswa dengan siswa, siswa diberi kebebasan untuk 
mengungkapkan pendapatnya dalam kelompok. 
Di dalam proses pembelajaran, pemberian motivasi pada siswa juga sangat penting. 
Motivasi diberikan agar siswa dapat belajar dengan baik sehingga siswa mempunyai 
keinginan untuk berpikir, memusatkan perhatian, dan melaksanakan kegiatan yang 
menunjang dalam proses pembelajaran. Motivasi dapat ditanamkan pada diri siswa dengan 
memberikan latihan-latihan, memberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran dan memberikan penghargaan terhadap keberhasilan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pentingnya menerapkan model pembelajaran yang 
bervariasi dan inovatif , salah satunya adalah model kooperatif jigsaw yang terbukti dapat 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga terjalin hubungan yang hangat 
dan bersahabat antara siswa dengan guru. 
Presentase pemahaman siswa terhadap konsep sifat-sifat bangun ruang, sikap serta 
keterampilan siswa meningkat. Hal ini terbukti adanya peningkatan keberanian siswa dalam 
mengungkapkan pendapatnya dalam kelompok, interaksi dengan guru maupun siswa lain, 
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kemauan kerjasama kelompok meningkat, mampu mendemonstrasikan hasil diskusi dengan 
baik, inisiatif dan kreativitas meningkat serta mampu menyelesaikan soal dengan baik. 
Dengan partisipasi siswa dalam pembelajaran yang meningkat, kondisi kelas menjadi lebih 
kondusif dan pada akhirnya pemahaman konsep sifat-sifat bangun ruang pada siswa kelas V 
SDN 01 Malangjiwan meningkat.  
2. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru untuk menentukan strategi dan model 
pembelajaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan kualitas pada proses belajar mengajar 
sehubungan dengan tujuan yang akan dicapai oleh siswa.  
3. Upaya-upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat bangun ruang dalam 
pembelajaran siswa kelas V SD Negeri 01 Malangjiwan dalam penelitian ini antara lain: 
a. Memberi motivasi kepada siswa 
Guru harus menciptakan suasana belajar yang mendorong siswa agar dapat belajar 
dengan baik sehingga siswa termotivasi untuk aktif berpikir, memusatkan perhatian dan 
melaksanakan kegiatan yang menunjang keberhasilan belajar. Motivasi dapat 
ditanamkan kepada siswa dengan memberikan kesempatan berpartisipasi dalam 
pembelajaran dan pemberian penghargaan jika siswa dapat melaksanakan tugasnya 
dengan baik. 
b. Penggunaan metode yang tepat 
Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru harus dapat memilih dan 
menerapkan metode yang tepat agar siswa dapat memahami materi yang telah dipelajari 
secara efektif. Penerapan metode yang kurang tepat akan mempengaruhi belajar siswa 
karena dapat menimbulkan rasa bosan atau malas pada siswa yang akan berdampak 
buruk pada hasil belajar siswa. 
c. Interaksi guru dan siswa 
Keberhasilan proses belajar mengajar dapat dipengaruhi oleh interaksi antara guru 
dengan siswa. Guru perlu menciptakan suasana keakraban dengan siswa sehingga siswa 
akan lebih nyaman dalam mengikuti pembelajaran yang dilaksanakan akibatnya siswa 
menyukai pelajaran yang diikutinya juga. Guru yang kaku atau kurang berinteraksi 
dengan siswa secara akrab dapat menyebabkan terhambatnya proses pembelajaran. Hal 
ini akan berdampak pada rendahnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
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Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab IV 
di atas, maka penelitian ini dapat digunakan dan dikembangkan oleh guru yang menghadapi 
masalah yang sejenis yang pada umumnya dimiliki oleh sebagian besar siswa. Adanya kendala 
yang dihadapi dalam pembelajaran matematika melalui model kooperatif jigsaw harus diatasi 
semaksimal mungkin. Oleh karena itu keaktifan, kreativitas, motivasi dan kemampuan sangat 
mendukung keberhasilan pembelajaran khususnya matematika. 
 
C. Saran 
Sesuai dengan saran dan implikasi hasil penelitian, maka ada beberapa saran yang dapat 
dipergunakan sebagai bahan pertimbangan antara lain: 
1. Bagi Sekolah 
Hendaknya sekolah mengupayakan pelatihan bagi guru untuk dapat mendukung 
pelaksanaan pembelajaran yang kooperatif agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai 
dengan harapan. 
2. Bagi Guru 
a. Sebaiknya guru meningkatkan kompetensi keprofesionalannya dengan merancang 
proses pembelajaran yang kreatif dan inovatif salah satunya dengan model kooperatif 
tipe jigsaw sehingga siswa menjadi lebih tertarik dan pembelajaran akan menjadi lebih 
kondusif dan bermakna. Hal ini membuat siswa tidak mudah bosan dan tetap 
termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan pemahaman konsep pada materi pelajaran mengenai sifat-sifat bangun 
ruang. 
b. Guru hendaknya mengupayakan tindak lanjut terhadap penerapan model kooperatif 
jigsaw pada pembelajaran yang dilaksanakan. 
3. Bagi Siswa 
Siswa harus lebih mengembangkan inisiatif, kreativitas, keaktifan, motivasi belajar dan 
mengembangkan keberanian menyampaikan gagasan dalam proses pembelajaran 
kooperatif untuk menambah pengetahuan dan meningkatkan prestasi belajar. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Peneliti yang hendak mengkaji permasalahan yang sama hendaknya lebih cermat dan 
lebih mengupayakan pengkajian teori-teori yang berkaitan dengan pembelajaran kooperatif 
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tipe jigsaw guna melengkapi kekurangan yang ada serta sebagai salah satu alternatif dalam 
meningkatkan pemahaman konsep siswa yang belum tercakup dalam penelitian ini agar 
diperoleh hasil yang lebih baik. 
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